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ABSTRACT

MAWAHDA NASIR. E2118178. THE EFFECT OF WORK DISCIPLINE AND
WORK ENVIRONMENT ON THE APPARATUS WORK PRODUCTIVITY AT
THE OFFICE OF THE MINISTRY OF RELIGION OF BOALEMO DISTRICT

This study aims to analyze and find out how big the influence of work
discipline (X1) and work environment (X2) on employee work productivity
(Y). documentation to obtain data from the office. The analysis used is
multiple linear regression analysis. The results showed that
simultaneously Work Discipline (X1) and Work Environment (X2) had a
significant effect on Employee Work Productivity (Y) at the Office of the
Ministry of Religion of Boalemo Regency with a significance value of 0.000.
Work Discipline (X1) partially has a significant effect on Employee Work
Productivity (Y) at the Office of the Ministry of Religion of Boalemo
Regency with a significance value of 0.000. Partially, the work environment
(X2) has a significant effect on employee work productivity (Y) at the
Office of the Ministry of Religion of Boalemo Regency with a significance
value of 0.077.

Keywords: Work Discipline, Work Environment, Employee Work
Productivity
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ABSTRAK

MAWAHDA NASIR. E2118178. PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN
LINGKUNGAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA PEGAWAI
PADA KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BOALEMO

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui seberapa
besar Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai (Y) Pada pada Kantor Kementrian Agama
Kabupaten Boalemo, jenis penelitian kuantitatif, metode pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi untuk
memperoleh data dari kantor. Analisis yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
simultan Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh
signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor
Kementrian Agama Kabupaten Boalemo dengan nilai signifikansi sebesar
0,000. Disiplin Kerja (X1) secara parsial berpengaruh signifikan tehadap
Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor Kementrian Agama
Kabupaten Boalemo dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Secara
parsial Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor Kementrian Agama
Kabupaten Boalemo dengan nilai signifikansi sebesar 0,017.

Kata kunci : Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Produktivitas Kerja Pegawai
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada suatu instansi pemerintahan proses pengukuran keberhasilan
atau maju mundurnya sangat ditentukan oleh kegiatan pendayagunaan
sumber daya manusia, yaitu orang-orang yang menyediakan tenaga, bakat,
kreativitas dan semangat bagi organisasi serta memegang peranan
penting dalam fungsi operasional. Pegawai merupakan aset terpenting
yang dimiliki oleh Lembaga pemerintahan, karena pegawai menjadi
perencana dan pelaku aktif dari setiap kegiatan yang dilakukan di dalam
suatu Lembaga pemerintahan. Pegawai mempunyai peranan langsung
dalam mengerjakan aktivitas yang dikehendaki oleh lembaga pemerintah,
hal ini mengakibatkan pegawai menjadi tolak ukur keberhasilan dari
sebuah organisasi.

Sumber daya manusia merupakan faktor penting, yang akan
mempengaruhi produktivitas pegawai, dan akan menjadi sentral dalam
pengelolaan suatu organisasi. Semakin ketatnya persaingan kualitas
sumber daya manusia dibidang ketenagakerjaan, maka kebutuhan akan
tenaga kerja yang mempunyai produktifitas tinggi sangat diperlukan
semua pihak, baik oleh perusahaan maupun lembaga pemerintah.
Produktivitas kerja yang tinggi akan sangat menguntungkan bagi para
pegawai terutama untuk kesejahterannya. Produktivitas juga

mencerminkan etos kerja pegawai dan memiliki sikap mental yang baik.



Dengan demikian, pegawai yang terlibat berupaya, untuk meningkatkan
produktivitasnya.

Menurut Bayu Setiawan (2021) salah satu yang berperan penting
mempengaruhi produktivitas pegawai ialah disiplin kerja. Menurut Rivai
(2014 : 444) disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para pimpinan
untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mentaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Menurut Sutrisno (2017 : 94) Disiplin kerja adalah perilaku seseorang
yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin
adalah sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan
dari organisasi baik tertulis maupun yang tidak tertulis. Disiplin kerja yaitu
prosedur yang mengkoreksi atau menghukum karena melanggar
peraturan atau prosedur (Simamora, 2012 : 610).

Menurut Bayu Setiawan (2021) faktor lain yang mempengaruhi
produktivitas kerja adalah lingkungan kerja. Menurut Afandi (2018:16)
lingkungan kerja adalah suatu yang ada dilingkungan para pekerja yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti
temperature, kelembaban, ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan
tempat kerja, dan memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja.

Menurut Siagian (2015 : 56) bahwa lingkungan kerja adalah

lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari.



Lingkungan kerja adalah segala sesuatu hal atau unsur-unsur yang dapat
mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap
organisasi atau perusahaan yang akan memberikan dampak baik atau
buruk terhadap kinerja dan produktivitas kerja karyawan.

Menurut Sedarmayanti (2017 :  23) mengemukakan bahwa
lingkungan kerja adalah suatu tempat yang terdapat sebuah kelompok
dimana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk
mencapai tujuan organisasi sesuai dengan visi dan misi organisasi.
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan
memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal.

Berdasarkan survei awal yang diperoleh calon peneliti dari beberapa
pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo diketahui bahwa
terdapat beberapa permasalahan yang terjadi pada pegawai khususnya
terkait dengan masalah produktivitas kerja pegawai yang belum terealisasi
misalnya berkaitan kualitas kerja pegawai, terdapat beberapa pegawai
yang belum memahami peran dan tanggungjawabnya misalnya kurang
memprioritaskan pekerjaan dan tidak mengelola waktu dengan baik
sehingga terdapat beberapa pekerjaan yang tertunda dan lebih banyak
melibatkan orang lain untuk menyelesaikannya. Masalah yang berikut
ialah yang berkaitan dengan kuantitas kerja misalnya jumlah kerja yang
diselesaikan oleh pegawai dengan menggunakan waktu tertentu masih
kurang karena beberapa pegawai beranggapan masih banyak waktu untuk

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan sehingga banyak



pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan tepat waktu. Hal lainnya yang
perlu diperhatikan ialah yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas dengan
penuh tanggungjawab dari para pegawai artinya masih ada beberapa
pegawai yang kurang bertanggungjawab dengan tugas yang diberikan oleh
pimpinan misalnya para pegawai tidak menjalankan program kerja yang
diharapkan oleh pimpinan dengan baik sehingga terdapat beberpa
program kerja yang tidak terealisasi dengan baik.

Adapun permasalahan produktivitas kerja pegawai Kementerian
Agama Kabupaten Boalemo belum optimal disebabkan oleh pegawai yang
kurang disiplin dalam bekerja terutama kurang mentaati aturan waktu
yang sudah ditetapkan misalnya masih masih ada beberapa pegawai yang
datang terlambat dan pulang lebih awal sebelum jam pulang dan masih
ada beberapa pegawai yang kurang taat terhadap aturan prilaku dalam
pekerjaan sehingga mengakibatkan pekerjaan tidak dapat terselesaikan
tepat waktu. Selain disiplin kerja pegawai faktor lain yang menyebabkan
produktivitas kerja pegawai kurang optimal ialah masalah lingkungan kerja
terutama yang berkaitan dengan kebisingan ditempat kerja yang
disebabkan oleh suara kenderaan baik roda empat maupun roda dua,
karena kantor tersebut berada pada tempat keramiain sehingga tidak bisa
dihandari dari suara bising kenderaan.

Bersadarkan uraian diatas maka calon peneliti tertarik memilih judul:
“Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas

Kerja Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
yang dapat dikemukakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Seberapa besar pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja
(X2), secara simultan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo?

2. Seberapa besar pengaruh Disiplin Kerja (X1) secara parsial terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Boalemo?

3. Seberapa besar pengaruh Lingkungan Kerja (X2) secara parsial
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Boalemo?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Adapun yang menjadi maksud dari penelitian ini ialah untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2), terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.
1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka yang
menjadi tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan



Lingkungan Kerja (X2), secara simultan terhadap Produktivitas Kerja

Pegawai (Y) pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Disiplin Kerja (X1)
secara parsial terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Lingkungan Kerja (X2)
secara parsial terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka manfaat penelitian
yang dapat dikemukakan pada penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan manfaat penelitian ini secara teoritis memberikan
informasi mengenai konsep-konsep maupun teori-teori terhadap ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan Sumber Daya Manusia dan
diharapkan dapat memberikan informasi maupun sumbangan
pemikiran dalam memperkaya wawasan konsep produktivitas kerja
pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.
2. Manfaat Praktis
Diharapakan manfaat penelitian ini secara praktis menjelaskan hasil
penelitian yang bermanfaat dengan memberikan sumbangan

pemikiran bagi pemecahan masalah. Hasil penelitian ini secara



teknis untuk memberikan masukan yang positif pada Kementerian
Agama Kabupaten Boalemo bahwa dalam meningkatkan
produktivitas kerja pegawai dibutuhkan kedisiplinan serta lingkungan

kerja yang baik.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Pengertian Disiplin Kerja

Menurut Rivai (2009 : 444) Disiplin kerja adalah suatu alat yang
digunakan para pimpinan untuk berkomunikasi dengan karyawan agar
mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk
mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang

berlaku.

Menurut Sutrisno (2017 : 94) Disiplin kerja adalah perilaku seseorang
yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin
adalah sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan
dari organisasi baik tertulis maupun yang tidak tertulis. Disiplin kerja yaitu
prosedur yang mengkoreksi atau menghukum karena melanggar

peraturan atau prosedur (Simamora, 2012 : 610).

Disiplin kerja dapat didefeinisikan sebagai suatu sikap menghormati,
menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku,
baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya
dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia
melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya (Siswanto,

2010: 291).



Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

disiplin kerja merupakan keinginan dan kesadaran untuk mentaati

peraturan organisasi dan norma sosial. Oleh karena itu disiplin merupakan

sarana penting untuk mencapai tujuan, maka pembinaan disiplin

merupakan bagian dari manajemen yang sangat penting.

2.1.2 Bentuk-Bentuk Disiplin Kerja

Menurut Mangkunegara (2015 : 120) mengemukakan bahwa bentuk-

bentuk disiplin kerja yaitu:

Disiplin preventif

Merupakan suatu upaya untuk menggerakan pegawai untuk
mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telah
digariskan oleh perusahaan.

Disiplin korektif

Merupakan suatu upaya untuk menggerakan pegawai dalam suatu
peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan sesuai
dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan.

Disiplin progresif

Merupakan kegiatan yang memberikan hukuman-hukuman yang
lebih berat terhadap pelanggaran-pelanggaran yang berulang.

Menurut Sutrisno (2017 : 86) terdapat bentuk-bentuk disiplin kerja

para pegawai antara lain:

1.

Tingginya rasa kepedulian pegawai terhadap pencapaian tujuan

organisasi.



2. Tingginya semangat dan gairah kerja para pegawai untuk
melaksanakan pekerjaan.

3. Besarnya rasa tanggung jawab pada pegawai untuk melaksanakan
tugas dengan sebaik-baiknya.

4. Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi
dikalangan pegawai.

5. Meningkatkan efisiensi dan produktifitas kerja pada pegawai.
Menurut Rivai (2009 : 825) Ada beberapa bentuk disiplin kerja yang

harus diperhatikan dalam menjalankan kebijakan sebagai pimpinan dalam

sebuah organisasi/perusahaan yakni:

1. Disiplin Retributif, yaitu berusaha menghukum orang yang berbuat
salah.

2. Disiplin Korektif, yaitu berusaha membantu karyawan mengkoreksi
perilakunya yang tidak tepat.

3.  Perpektif hak-hak individu, yaitu berusaha melindungi hak-hak dasar
individu selama tindakantindakan disipliner.

4. Perspektif Utilitarian, yaitu berfokus kepada penggunaan disiplin
hanya pada saat konsekuensi- konsekuensi tindakan disiplin
melebihi dampak-dampak negatif.

2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja
Menurut Sutrisno (2016:86) bahwa faktor yang dapat mempengaruhi

disiplin kerja pegawai adalah:

1.  Besar kecilnya pemberian kompensasi



Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin.
Para karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia
merasa mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih
payahnya yang telah dikontribusikannya bagi perusahaan.

Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam
lingkungan  perusahaan, semua karyawan akan selalu
memperhatikan bagaimana pimpinan dapat menegakkan disiplin
dirinya dan bagaimana ia dapat mengendalikan dirinya sendiri
ucapan, perbuatan, dan sikap yang dapat merugikan aturan disiplin
yang sudah ditetapkan.

Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan,
bila tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan
pegangan bersama.

Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan

Bila ada seseorang karyawan yang melanggar disiplin, maka perlu
ada keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai
dengan pelanggaran yang dibuatnya.

Ada tidaknya pengawasan pimpinan

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada
pengawasan yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat

melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah



ditetapkan.

Ada tidaknya perhatian kepada karyawan

Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter
antara yang satu dengan yang lain.

Adapun menurut Hasibuan (2017 : 194) terdapat beberapa faktor

yang mempengaruhi disiplin kerja yaitu:

a.

Tujuan dan Kemampuan

Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal
serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan.

Teladan Pimpinan

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan
pegawai pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para
bawahannya.

Balas Jasa

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan
pegawai karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan
kecintaan pegawai terhadap organisasi atau pekerjaannya.

Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan pegawai karena
ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta
diperlakukan sama dengan manusia lainnya.

Sanksi Hukum

Sanksi hukum yang semakin berat akan membuat karyawan takut
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untuk melakukan tindakan indisipliner, dan ketaatan karyawan
terhadap peraturan perusahaan akan semakin baik.

Ketegasan

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi
kedisiplinan pegawai.

Hubungan Kemanusiaan

Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama karyawan
ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu instansi

pemerintahan.

2.1.4 Indikator Disiplin Kerja

Menurut Sutrisno (2011:94) Adapun yang menjadi indikator dari

disiplin kerja adalah sebagai berikut:

1.

Taat terhadap aturan waktu

Dilihat dari jam masuk kerja, jam pulang, dan jam istirahat yang tepat
waktu sesuai dengan aturan yang berlaku di perusahaan.

Taat terhadap peraturan instansi pemertintahan

Peraturan dasar tentang cara berpakaian, dan bertingkah laku dalam
pekerjaan.

Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan

Ditunjukan dengan cara-cara melakukan pekerjaan-pekerjaan sesuai
dengan jabatan, tugas, dan tanggung jawab serta cara berhubungan
dengan unit kerja lain.

Taat terhadap peraturan lainnya dalam organisasi
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Aturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan

oleh para pegawai dalam organisasi.
2.1.5Pengertian Lingkungan Kerja

Menurut Afandi (2018 : 16) lingkungan kerja adalah suatu yang ada
dilingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas seperti temperature, kelembaban, ventilasi,
penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja, dan memadai tidaknya

alat-alat perlengkapan kerja.

Menurut Siagian (2015:56) bahwa lingkungan kerja adalah
lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari.
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu hal atau unsur-unsur yang dapat
mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap
organisasi atau perusahaan yang akan memberikan dampak baik atau

buruk terhadap kinerja dan produktivitas kerja karyawan.

Menurut Sedarmayanti (2017 23) mengemukakan bahwa
lingkungan kerja adalah suatu tempat yang terdapat sebuah kelompok
dimana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk
mencapai tujuan organisasi sesuai dengan visi dan misi organisasi.
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan

memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan
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pada saat bekerja, baik yang berbentuk fisik maupun non fisik, yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas dan pekerjaannya

sehari-hari.

2.1.6 Jenis-jenis Lingkungan Kerja
Menurut Siagian (2015:57) menyatakan bahwa secara garis besar,

lingkungan kerja terdapat dua jenis yaitu:

1. Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang

terdapat disekitar tempat kerja dan dapat mempengaruhi karyawan.

Ada beberapa kondisi fisik dari tempat kerja yang baik yaitu:

a. Bangunan tempat kerja disamping menarik untuk dipandang juga
dibangun dengan pertimbangan keselamatan kerja.

b. Tersedianya peralatan kerja yang memadai.

c. Tersedianya tempat istirahat untuk melepas lelah, seperti
kafetaria baik dalam lingkungan perusahaan atau sekitarnya yang
mudah dicapai karyawan.

d. Tersedianya tempat ibadah keagamaan seperti masjid dan
musholla untuk karyawan.

e. Tersedianya sarana angkutan, baik yang diperuntukkan karyawan

maupun angkutan umum yang nyaman, murah dan mudah di
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peroleh.
2. Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan kerja yang
menyenangkan dalam arti terciptanya hubungan kerja yang harmonis
antara karyawan dan atasan, karena pada hakekatnya manusia
dalam bekerja tidak hanya mencari uang saja, akan tetapi bekerja
merupakan bentuk aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan
kepuasan.
Menurut Wibowo (2014 : 65) menyatakan bahwa lingkungan kerja

yang biasa memotivasi pegawai dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu:

1.  Lingkungan Internal
Lingkungan internal adalah semua sumber daya manusia dan fisik
yang mempengaruhi organisasi. Pihak yang berkepentingan internal
yaitu organisasi itu sendiri. Semakin berkembangnya organisasi
maka karyawan dituntut untuk lebih meningkatkan ketrampilan dan
kemampuannya.

2. Lingkungan Eksternal
Lingkungan eksternal merupakan faktor-faktor diluar kendali yang
mempengaruhi pilihan organisasi atau perusahaan mengenai arah
dan tindakan, yang pada akhirnya juga mempengaruhi struktur

organisasi dan proses internalnya.
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2.1.7 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Menurut Nitisemito (2015 : 27) faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi lingkungan kerja yaitu:

1.

Warna

Untuk memperbesar efisiensi kerja para pegawai warna merupakan
salah satu faktor yang penting, khususnya warna yang dapat
mempengaruhi keadaan jiwa mereka.

Kebersihan Lingkungan Kerja

Secara tidak langsung Lingkungan Kerja dapat mempengaruhi
seseorang dalam bekerja. Karyawan akan lebih merasa nyaman
dalam melakukan pekerjaannya apabila lingkungan kerja dapat

terjaga kebersihannya.

Penerangan

Penerangan yang dimaksud bukan hanya penerangan yang
bersumber dari lampu atau listrik pada malam hari saja. Akan tetapi
juga penerangan dari sinar matahari pada siang hari.

Pertukaran Udara

Kesegaran fisik karyawan akan meningkat ketika ruangan cukup
memberikan pertukaran udara. Kesehatan karyawan akan lebih
terjamin apabila ruangan cukup dengan adanya ventilasi.

Jaminan Terhadap Keamanan.
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Adanya jaminan keamanan terhadap karyawan cukup memberikan
ketenangan pegawai dalam bekerja.

Kebisingan

Konsentrasi karyawan akan terganggu apabila lingkungan kerja
sangat bising.

Tata Ruang

Penataan ruangan yang baik akan lebih mendorong terciptanya
kenyamanan karyawan dalam bekerja.

Menurut Afandi (2018:52) untuk menciptakan lingkungan kerja yang

baik ada beberapa faktor yang harus diperhatikan yaitu:

1.

2.

3.

4.

5.

Bangunan tempat kerja
Ruang kerja yang lapang
Pentilasi udara yang baik
Tersedianya tempat ibadah

Tersedianya sarana angkutan pegawai

2.1.8 Indikator Lingkungan Kerja

Adapun indikator-indikator dalam lingkungan kerja menurut

Sedarmayanti (2017 : 28) adalah sebagai berikut:

1.

Penerangan atau Cahaya di Tempat Kerja

Guna mendapatkan keselamatan dan kelancaran kerja, cahaya atau
penerangan sangat dibutuhkan karyawan. Oleh sebab itu penerangan
perlu diperhatikan agar adanya penerangan cahaya tidak terlalu gelap

tetapi juga tidak menyilaukan.
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Sirkulasi Udara di Tempat Kerja

Untuk menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk menjaga proses
metabolisme tubuh, salah satu faktor yang mempengaruhi adalah
ketersediannya oksigen yang cukup dalam tubuh.

Kebisingan di Tempat Kerja

Polusi yang cukup menyibukkan para ilmuan atau pegawai dalam
bekerja adalah karena adanya kebisingan, yaitu suara — suara yang
keberadaanya tidak dikehendaki oleh telinga. Karena dalam wktu
yang lama suara kebisingan tersebut dapat mengganggu ketenangan,
merusak pendengaran, serta menyebabkan kesalahan dalam

komunikasi.

Bau Tidak Sedap di Tempat Kerja

Salah satu bentuk dari pencemaran udara adalah adanya bau-bauan
yang tidak sedap. Karena bau-bauan tidak sedap tersebut dapat
mengganggu konsentrasi dalam bekerja.

Keamanan di Tempat Kerja

Keamanan dalam bekerja merupakan faktor yang perlu diciptakan
dalam lingkungan kerja. Karena keamanan dalam bekerja dapat
memerikan pengaruh ketenangan dalam bekerja. Keamanan dapat

tercipta dengan memanfaatkan satuan petugas keamanan (Satpam).

17



2.1.9 Pengertian Produktivitas Kerja Pegawai

Menurut Sinungan dalam Busro (2013 : 344), produktivitas kerja
merupakan kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk
menghasilkan barang dan jasa dalam waktu tertentu yang telah ditentukan
atau sesuai dengan rencana. Produktivitas adalah suatu perbandingan
antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang
diperlukan (input). Produktivitas mengandung pengertian perbandingan
antara hasil yang dicapai dengan peran tenaga kerja persatuan waktu
(Bambang Riyanto, 2016 : 250).

Menurut Sutrisno (2017 : 100) produktivitas kerja merupakan sikap
mental. Sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang
telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan
lebih baik hari ini daripada hari kemarin dan hari esok lebih baik daripada
hari ini.

Menurut Sedarmayanti, (2017 : 57) produktifitas kerja adalah
bagaimana menghasilkan atau meningkatkan keluaran barang dan jasa
secara maksimal melalui penggunaan sumber daya manusia yang efektif.
Oleh karena itu, produktivitas biasanya diartikan sebagai rasio keluaran
terhadap masukan unit tertentu.

Menurut Hasibuan, (2017 : 128) produktivitas kerja merupakan
perbandingan antara keluaran dan masukan serta menentukan bagaimana
cara menggunakan sumber daya dengan benar dalam produksi barang

atau jasa. Produktivitas kerja merupakan alat ukur bagi perusahaan atau
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organisasi untuk mengevaluasi kinerja karyawan. Produktivitas merupakan

suatu konsep yang menggambarkan hubungan antara modal, tanah dan

energi yang digunakan untuk menghasilkan hasil tersebut (Basu Swastha,

2011 :281).

Sedangkan Moeljono, (2014 : 64) menjelaskan bahwa produktivitas
kerja mengacu pada rasio antara peran dan hasil kerja, serta penyesuaian
waktu (biasanya jumlah jam kerja per orang). Peran tenaga kerja adalah
menggunakan sumber daya secara efisien dan efektif.

2.1.10 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja Pegawai
Menurut Sedarmayanti, (2017 : 71) terdapat enam faktor yang

menentukan produktivitas tenaga kerja, yaitu:

1. Tingkat keterampilan ditentukan oleh pendidikan, pelatihan
manajemen supervisor dan keterampilan teknik industri.

2. Sikap kerja, seperti: bersedia bekerja secara shift (shiff work),
mampu menerima tugas lain dan bekerja sama dalam satu tim.

3. Manajemen produktivitas, yaitu: pengelolaan sumber daya dan
sistem kerja yang efektif untuk meningkatkan produktivitas.

4. Hubungan karyawan dengan pimpinan organisasi diwujudkan dalam
upaya bersama antara pimpinan organisasi dan pekerja untuk
meningkatkan produktivitas kerja unggulan melalui lingkungan dan
komite kendali mutu.

5. Kewirausahaan diwujudkan dalam pengambilan resiko, kreativitas

dalam berbisnis dan pada jalur yang benar dalam berbisnis
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6. Efisiensi tenaga kerja, seperti: perencanaan tenaga kerja dan tugas
lainnya.
Menurut Sutrisno (2017:103), faktor — faktor yang mempengaruhi
produktivitas, yaitu:
1.  Pelatihan
2. Mental dan kemampuan fisik karyawan
3.  Hubungan antara atasan dan bawahan
Menurut Alex, (2015 : 146) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi efisiensi kerja karyawan, yaitu:
1.  Peluang berprestasi
2. Pendidikan dan pelatihan
3. Motivasi
4.  Gizi dan kesehatan
5. Kesempatan kerja
6. Keterampilan karyawan sendiri
7. Disiplin
8.  Lingkungan dan iklim kerja
9. Teknologi
10. Kebijakan pemerintah
11. Sikap dan etika profesi
12. Tingkat kompensasi
Menurut Simanjuntak, (2015 : 30) faktor-faktor yang mempengaruhi

produktivitas kerja pegawai perusahaan dibedakan menjadi dua kategori
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yaitu:

1.  Mengenai kualitas dan kemampuan fisik karyawan, meliputi: jenjang
pendidikan, pelatihan, motivasi kerja, etika profesi, kemampuan
mental dan fisik karyawan.

2. Sarana pendukung, meliputi:

a. Lingkungan kerja, meliputi: produksi, fasilitas dan peralatan
produksi, tingkat keamanan dan manfaat kerja.
b. Manfaat karyawan, termasuk: manajemen dan hubungan kerja.

2.1.11 Indikator Produktivitas Kerja Pegawai
Menurut Paul dalam Nugroho & Haryono, (2020) indikator-indikator

produktivitas kerja yaitu:

1.  Menggunakan waktu dengan efektif
a. Waktu kerja
b. Penyelesaian pekerjaan
c. Konsistensi penyelesaian pekerjaan
d. Bekerja dalam tekanan waktu

2. Memahami dan meminimalisasi kesalahan dalam bekerja
a. Pengetahuan tentang pekerjaan
b. Pelaksanakan pekerjaan
c. Bekerja secara mandiri
d. Penyelesaian masalah dalam pekerjaan

3. Hubungan antar pribadi.

a. Bekerja dalam tim
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b. Hubungan dengan rekan sejawat

c. Hubungan dengan atasan
4. Tingkat kehadiran

a. Absensi

Menurut Fadzil Hanafi (2013) indikator produktivitas kerja pegawai
sebagai berikut :
1. Keadaan Fisik
2. Pendidikan
3. Metode Kerja
4. Lingkungan Kerja
5. Sikap dan Kebiasaan
6. Peralatan yang Digunakan
2.1.12 Penelitian Terdahulu

Bayu Setiawan (2021) Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Operator SPBU Bekasi PT.
Pertamina Retail. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi berganda. Hasil penelitian menggambarkan lingkungan kerja dan
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan Bagian Operator SPBU Bekasi PT Pertamina Retail.

Kosasih (2021) Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja
Terhadap Produktivitas Karyawan Pada PT. Graha Curah Niaga Di
Tangerang. Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan

pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian
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ini Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
karyawan dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
karyawan.

Khairunisa (2020) Produktivitas Kerja Karyawan Ditinjau Dari
Motivasi, Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Pada PT. Iskandar Indah
Printing Textile Surakarta. Analisis yang digunakan analisis regresi
berganda. Hasil penelitian menunjukkan motivasi, disiplin kerja dan
lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja pada PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta.

Ribut Suprapto (2016) Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bank BRI Syariah Kantor Cabang
Pembantu Genteng Banyuwangi. Variabel-variabel tersebut disusun
menjadi sebuah model yang diestimasi menggunakan analisis regresi
berganda. Hasil penelitian a terdapat pengaruh yang signifikan antara
pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan BRI Syariah KCP Genteng, Banyuwangi.

2.2 Kerangka Pemikiran

Bagi suatu organisasi, produktivitas kerja pegawai merupakan bagian
yang sangat penting dan menarik karena terbukti sangat besar
manfaatnya. Tanpa adanya produktivitas kerja yang baik dari seluruh
pegawai, maka keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan akan sulit
tercapai. Mengingat pentingnya peningkatan produktivitas kerja pegawai

maka dibutuhkan usaha dan strategi yang tepat dalam mengoptimalkan
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sumber daya manusia seperti melakukan evaluasi kerja secara
berkesinambungan, tepat sasaran dan dapat dipertanggungjawabkan.
Disiplin kerja merupakan salah satu faktor penting yang harus
dimiliki oleh pegawai dalam peningkatan dan pencapaian tujuan. Disiplin
dapat dikatakan pula sebagai sarana untuk melatih dan mendidik para
pegawai agar patuh dan taat terhadap peraturan yang berlaku agar dapat
lebih teratur dalam organisasi. Selain itu, dengan disiplin yang tinggi dari
pegawai, maka akan mempengaruhi secara positif terhadap produktivitas
di dalam organisasi. Tanpa disiplin kerja pegawai yang baik sulit bagi
organisasi mencapai hasil yang optimal. Selain itu lingkungan kerja
berkaitan dengan segala sesuatu yang berada disekitar pekerjaan dan
dapat mempengaruhi pegawai dalam menjalankan tugasnya seperti
pelayanan pegawai, kondisi kerja, hubungan pegawai di dalam organisasi
yang bersangkutan (Agus Ahyari, 2009 : 125). Kerangka pemikiran

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
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KANTOR KEMENTERIAN AGAMA €
KABUPATEN BOALEMO

l

v v

DISIPLIN KERJA (X1) LINGKUNGAN KERJA (X2)

v

PRODUKTIVITAS KERJA
PEGAWAI (Y)

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran
2.3 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tinjauan pustaka, dan
penelitian sebelumnya maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai

berikut:

1. Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2), secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.

2. Disiplin Kerja (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Boalemo.

3. Lingkungan Kerja (X2), secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor Kementerian
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Agama Kabupaten Boalemo.
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BAB llI
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya maka yang
menjadi objek penelitian ini adalah Pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2), terhadap Produktivitas Kerja Pegawai pada Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.
3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Metode yang digunakan

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2015 : 5) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai penelitian yang didasarkan pada filsafat positivis, digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, menggunakan metode
penelitian numerik dan menggunakan statistik untuk analisis. Meskipun
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei,
penelitian survei digunakan untuk menjelaskan kausalitas dan menguji
hipotesis. Penelitian ini mengambil sampel dari pegawai dan

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data primer.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Menurut Sugiyono (2017:38) Operasionalisasi variabel penelitian

menjelaskan tentang jenis variabel serta gambaran dari variabel yang



diteliti berupa nama variabel, sub variabel, indikator variabel, ukuran
variabel dan skala pengukuran yang digunakan penelti. Adapun variabel
penelitian ini adalah Disiplin Kerja (X1), dan Lingkungan Kerja (X2),
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

Untuk memahami penelitian ini dengan lebih jelas, maka perlu
dilakukan gambaran variabel sesuai dengan latar belakang dan gagasan
masalah guna menentukan indikator dari variabel yang relevan dan
menentukan pengukuran instrumen atau variabel tersebut. Tabel berikut
mencantumkan indikator dari variabel di atas:

Tabel 3.1 Operasional Variabel

N Variabel Indikator Skala

—_—

. Taat terhadap aturan waktu

2. Taat terhadap peraturan instansi
pemertintahan

1 Disiplin 3. Taat terhadap aturan perilaku dalam Ordinal

Kerja (X1) pekerjaan

4. Taat terhadap peraturan lainnya
dalam organisasi

1. Penerangan atau Cahaya di Tempat

2 | Lingkungan Kerja Ordinal

Kerja (X2) | 2. Sirkulasi Udara di Tempat Kerja

3. Kebisingan di Tempat Kerja

4. Bau Tidak Sedap di Tempat Kerja

5. Keamanan di Tempat Kerja

1. Kualitas Kerja

3 | Produktivita | 2. Kuantitas Kerja Ordinal
s Kerja 3. Pelaksanaan Tugas
Pegawai (Y) | 4. Tanggungjawab

Sutrisno (2011), Sedarmayanti (2009), Nugroho & Haryono (2020)
Saat pengujian, setiap variabel akan diukur menggunakan skala
likert. Teknologi skala likert yang digunakan dalam penelitian ini digunakan

untuk menilai item jawaban, dan setiap jawaban dari pertanyaan yang



diajukan kepada narasumber dalam penelitian ini diberi skor, pernyataan
Sugiyono (2010 : 86) yang akan digunakan yaitu menggunakan skala Likert.
tanggapan untuk setiap alat berkisar dari sangat positif hingga sangat
negatif, yang dapat berupa kata-kata. Susun kuesioner dengan
menyiapkan (lima) pilihan (yaitu: sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak
setuju, sangat tidak setuju). Tabel berikut menunjukkan nilai bobot setiap
opsi, setiap nilai berbeda:

Tabel 3.3 Bobot Nilai Variabel

Pilithan Bobot

LA

Sangat setuju (sangat positif)/Sangat

Setuju (positif) sering 4

Ragu-ragu (netral)/’kadang — kadang 3

Tidak setuju (negative)/Jarang 2

Sangat tidak setuju (sangat negative)/tidak pernah 1

3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.3.1 Populasi

Dalam melakukan penelitian, kegiatan pengumpulan data merupakan
langkah penting guna mengetahui karakteristik dari populasi yang
merupakan elemen-elemen dalam objek penelitian. Data tersebut
digunakan untuk pengambilan keputusan atau digunakan untuk pengujian
hipotesis. Sugiyono (2010 : 115) mengemukakan bahwa populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan



kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pengertian populasi
tersebut maka populasi pada penelitian ini adalah seluruh pegawai yang
berjumlah 50 orang bekerja pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Boalemo.

3.232 Sampel

Menurut Sugiyono (2015 : 62) sampel merupakan bagian dari sekian
banyak karakteristik populasi ini. Jika populasinya besar dan peneliti tidak
dapat mempelajari semua yang ada dalam populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diperoleh dari populasi tersebut. Oleh karena itu, sampel
yang dikumpulkan dari populasi tersebut harus benar-benar representatif.
Karena populasi sekaligus merupakan sampel maka sampel penelitian ini

adalah 50 orang.
3.2.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3241 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data primer diperoleh langsung dari kuesioner yang dibagikan

kepada responden.

2. Data sekunder adalah data yang sebelumnya tersedia yang
diperoleh dari buku, artikel dan karya ilmiah.

3242 Teknik Pengumpulan Data



Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan
penulis dalam penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Observasi, mengamati aktivitas organisasi yang berkaitan dengan

masalah penelitian.

b. Penulis melakukan wawancara untuk memperoleh data berupa
informasi, yang diwawancarai adalah pegawai Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Boalemo.

c. Survei kuesioner dilakukan dengan membagikan daftar pertanyaan

tertulis kepada responden.

d. Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui buku penelitian,
makalah, dan jurnal ilmiah untuk memperoleh informasi tentang

teori dan konsep yang berkaitan dengan masalah penelitian.

3.2.5Prosedur Penelitian

3.2.51 Uji Validitas
Uji validitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
validitas angket. Jika pertanyaan dalam kuesioner dapat mengungkapkan
apa yang akan diukur dengan kuesioner tersebut, maka kuesioner tersebut
dianggap valid. Untuk menginterpretasikan hasil uji validitas, kriteria yang
digunakan adalah:
1. Jika nilai Rnitung lebih besar dari (>) nilai Riaber maka item kuesioner

dinyatakan valid dan dapat digunakan.



2. Jika nilai Rnitung kurang dari (<) kurang dari nilai Riber maka item

kuesioner dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan.

3.252 Uji Reliabilitas

Penguijian reliabilitas adalah suatu tingkatan dimana suatu alat ukur
melakukan pengukuran secara stabil dan konsisten yang artinya alat ukur
yang digunakan dapat diandalkan dan konsisten apabila pengukuran
diulang. Tingkat keandalan diwakili oleh koefisien, yaitu koefisien
reliabilitas. Cronbach Alpha digunakan untuk pengujian reliabilitas, nilai
yang lebih besar dari 0,60 menunjukkan reliabilitas instrumen, jika nilai
alpha kurang dari 0,60 maka nilai tersebut dianggap tidak realibel

(Ghozali,2005).

3.2.6 Metode Analisis Data

3.2.6.1 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan perhitungan statistik regresi berganda untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
diperlukan pengujian hipotesis klasik (Ghozali, 2005). Uji hipotesis klasik

adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya uji normalitas
dalam model regresi (Ghozali, 2005). Model regresi yang baik adalah
data dengan distribusi normal. Untuk menguji ada tidaknya distribusi

normal pada model regresi digunakan uji Kolmogorof & Smirnov dan



analisis grafis. Pada pengujian ini apabila taraf signifikansi hasil 5%
berarti data yang akan diolah berdistribusi normal, jika taraf
signifikansi hasil kurang dari 5% maka data tidak berdistribusi normal.
Selain itu, analisis grafik juga digunakan. Pada grafik hasil, jika data
tersebar di sekitar diagonal dan mengikuti arah diagonal, model
regresi akan memenuhi asumsi normalitas data. Sebaliknya, jika data
tersebar secara diagonal atau tidak mengikuti arah garis lurus, model

regresi tidak dapat memenuhi asumsi normalitas.

. Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas untuk menguji apakah model regresi
menemukan adanya korelasi antara variabel independen. Jika
variabel ini terkait, maka variabel tersebut tidak ortogonal. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas, penelitian ini
menggunakan R-squared. Nilai estimasi model regresi empiris yang
dihasilkan R-squared sangat tinggi, namun banyak variabel
independen yang tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen sehingga akan terjadi multikolinearitas, atau matriks

toleransi juga dapat digunakan dalam program SPSS(Ghozali, 2005).

. Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat
ketidaksamaan varians pada residual dari satu pengamatan ke

pengamatan lainnya dalam mode regresi. Jika perbedaan dari satu



pengamatan ke pengamatan lainnya masih disebut
homoskedastisitas, dan jika perbedaannya berbeda disebut
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji Parker. Jika koefisien
parameter beta (B) dari persamaan regresi signifikan secara statistik,
hal ini menandakan telah terjadi heteroskedastisitas pada model
data empiris. Begitu pula sebaliknya, jika parameter beta (B) bersifat
statistik, maka hipotesis homoseksual dalam model data tidak dapat
ditolak (Ghozali, 2005).
3.2.7 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang melihat
pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja
pegawai.
Hipotesis penelitian dilihat melalui struktur pengaruh antara
variabel bebas dan variabel terikat, Gambar tersebut dapat dilihat pada

struktur berikut:

X1

X2

Gambar 3.1 Struktur Regresi Berganda



Dari gambar di atas dapat dilihat dalam persamaan berikut:
Y = BO+ BIX1+ B2X2 + €
Dimana:
Y =Produktivitas Kerja Pegawai
X1 = Disiplin Kerja
X2 = Lingkungan Kerja
BO = Intercept ( titik potong regresi)
B1-B2= Koefesien regresi

€ = Error (tingkat kesalahan)

3.2.1 Rancangan Uji Hipotesis

a.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F dapat menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen secara bersamaan. Standar uji F standar adalah sebagai berikut:

1.

Jika F-hitung < F-tabel, Ha diterima, HO ditolak yang berarti variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen pada saat

yang bersamaan.

Jika F hitung> F tabel, maka HO diterima dan Ha ditolak yang berarti
variabel independen juga berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji F hanya dapat diselesaikan dengan melihat nilai signifikansi F
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yang terdapat pada keluaran analisis regresi. Apabila nilai signifikan
F lebih kecil dari a (0,05) maka dapat dikatakan variabel independen

juga berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b.  Uiji Parsial (Uji-t)
Uji t secara parsial dapat menguji pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen. Standar uji t adalah sebagai berikut:

1.  Jika t-hitung < t-tabel maka HO ditolak dan Ha diterima yang berarti

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

2. Jika t-hitung > t-tabel, maka Ha ditolak dan HO diterima yang berarti
variabel dependen secara parsial akan mempengaruhi variabel
dependen. Uji t hanya dapat dilakukan dengan melihat nilai
signifikansi masing-masing variabel yang termasuk dalam keluaran
analisis regresi. Jika nilai signifikan t lebih kecil dari a (0,05) maka
dapat dikatakan variabel independen berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
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Seiring dengan terbentuknya Kabupaten Boalemo tentunya
Pemerintah Kabupaten Boalemo yang notabennya adalah daaerah otonom
harus menyiapkan perangkat daerah dengan instansi yang diperlukan.
Apalagi saat itu Kabupaten Boalemo menetapkan daerahnya sebagai
daerah Boalemo Bertasbih. Dengan kondisi seperti itu Bupati Boalemo
adalah Dr. Ir. H. Iwan Bokings, MM berupaya membentuk Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Boalemo dalam rangka mendukung
program Boalemo Bertasbih.

Saat itulah disela-sela Boalemo Bertasbih menggema ke pelosok
tanah air lahirlah Kantor Departemen Agama Kabupaten Boalemo dengan
Peraturan Menteri Agama. Seiring dengan perjalanan waktu tepatnya pada
tanggal 28 Pebruari 2010 lahirlah Peraturan Menteri Agama Nomor 01
Tahun 2010 tentang perubahan penyebutan Departemen Agama menjadi
Kementerian Agama. Sehingga dengan peraturan tersebut Kantor
Departemen Agama Kabupaten Boalemo berubah menjadi Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Boalemo yang terletak di Desa Lamu
Kecamatan Tilamuta dengan wilayah kerja meliputi 7 Kecamatan masing
— masing Kecamatan Mananggu, Kecamatan Botumoito, Kecamatan
Tilamuta, Kecamatan Dulupi, Kecamatan Wonosari, Kecamatan

Paguyaman dan Kecamatan Paguyaman Pantai.

4.1.2 Visi dan Misi
VISI:

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo adalah
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terwujudnya masyarakat Boalemo yang taat beragama, cerdas,
mandiri, dan sejahtera lahir batin.

MISI:

1. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama

2. Meningkatkan kualitas kerukunan umat beragama

3. Meningkatkan kualitas raudhatul athfal, madrasah, perguruan
tinggi agama, pendidikan agama, dan pendidikan keagamaan.

4. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan ibadah haji.

5. Mewujudkan tata kelola kepemerintahan yang bersih dan

berwibawa

4.1.3 Struktur Organisasi
Adapun sumber daya manusia dalam organisasi Kementerian Agama
Kabupaten Boalemo dapat digambarkan dalam struktur organisasi berikut

ini
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STRUKTUR ORGANISASI
AR EMENTERAACHMA KB BN

Kepala .
Dr. H. Sabara Karim Ngou,

M.Pd.I
Kepala Sub Bagian Tata
Jahatan Fungsional - Usaha
Hamka Isa Boyola, 5.Ag. MM
I | [ |
Madrasah Aliyah Pendidikan Agama Penvelenggaraan Bimbingan
Drs. Saiful DJ. dan Keagamaan Haji dan Umroh Masvarakat
Kaharu Islam Dra. Hasni DJ. B. Islam
Drs. Tavip Mopanga Lshak, M.Pd Dr. H. Amin A
Mohune
Zakat/Wafat

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

4.1.4 Tugas dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama (PMA) Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal
Kementerian Agama, maka kedudukan, tugas pokok dan fungsi
Kementerian Agama Kabupaten Boalemo adalah sebagai berikut:
1.  Kedudukan

Kantor Wilayah Kementerian Agama Kabupaten adalah Instansi
Vertikal Kementerian Agama yang berada di bawah dan bertanggung

jawab langsung kepada Menteri Agama.



2.
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Tugas Pokok

Kantor Wilayah Kementerian Agama Kabupaten mempunyai tugas

melaksanakan tugas dan fungsi Kementerian Agama dalam Wilayah

kabupaten berdasarkan kebijakan Menteri Agama dan Ketentuan

Peraturan Perundang-Undangan.

3.

Fungsi

Dalam melaksanakan tugas Kantor Wilayah Kementerian Agama

Kabupaten menyelenggarakan fungsi:

1.

Perumusan dan penetapan visi, misi, dan kebijakan teknis di bidang
pelayanan dan bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat
di provinsi;

Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang haji dan umrah;
Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang pendidikan
madrasah, pendidikan agama dan keagamaan,

Pembinaan kerukunan umat beragama

Perumusan kebijakan teknis di bidang pengelolaan administrasi dan
informasi;

Pengkoordinasian perencanaan, pengendalian, pengawasan, dan
evaluasi program; dan

Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait
dan lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanan tugas

kementerian di provinsi.
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4.1.5 Analisis Karakterisrik Responden

Hasil penelitian yang dimuat dalam kuesioner berdasarkan sampel
sebelumnya adalah sebanyak 50 orang responden. Dalam penelitian ini,
pihak yang menjadi responden adalah pegawai pada kantor Kementerian
Agama Kabupaten Boalemo.
a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 50 orang. Berikut ini

merupakan data responden berdasarkan atas jenis kelamin.

Tabel 4.1 Tabel Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Keterangan Jumlah Orang Persentase
Pria 23 46 %
Wanita 27 54 %
Total Responden 50 100 %

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Berdasarkan tabel diatas, dapat diperhatikan bahwa responden jenis
kelamin pria sebanyak 23 orang (46% dari total responden), sedangkan
responden jenis kelamin wanita sebanyak 27 orang (54% dari total
responden). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah
responden wanita lebih banyak daripada jumlah responden pria.
b. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Klasifikasi responden berikutnya ialah berdasarkan atas pendidikan

terakhir. Berikut ini merupakan data responden berdasarkan atas
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pendidikan terakhir:

Tabel 4.2 Tabel Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Keterangan Jumlah Orang Persentase
SMP - 0%
SMA 8 16 %
S1 39 78 %
S2 2 4%
S3 1 2%
Total Responden 50 100%

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Berdasarkan tabel diatas, dapat diperhatikan bahwa tidak ada
responden yang berpendidikan terakhir SMP. Responden yang
berpendidikan terakhir SMA sebanyak 8 orang, dengan persentase
sebesar 16%. Responden yang berpendidikan terakhir S1 sebanyak 39
orang, dengan persentase sebesar 78%. Responden yang berpendidikan
terakhir S2 sebanyak 2 orang, dengan persentase sebesar 4 %. Dan
responden berpendidikan S3 sebanyak 1 orang dengan persentase 2%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah responden terbanyak
berpendidikan terakhir S1 yaitu sebanyak 39 orang, dengan persentase

sebesar 78% dari total responden.
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c. Responden Berdasarkan Umur
Klasifikasi responden berikutnya ialah berdasarkan atas umur.

Berikut ini merupakan data responden berdasarkan atas umur.

Tabel 4.3 Tabel Responden Berdasarkan Umur

Keterangan Jumlah Orang Persentase
25 - 35 Tahun 23 46 %
36 - 45 Tahun 20 40 %
46- 55 Tahun 7 14 %
Total Responden 50 100%

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Berdasarkan tabel di atas, dapat diperhatikan bahwa responden yang
berusia dibawah 36 tahun sebanyak 23 orang, dengan persentase sebesar
46%. Responden yang berusia antara 36 - 45 tahun sebanyak 20 orang,
dengan persentase sebesar 40%. Responden yang berusia antara 46 - 55
tahun sebanyak 7 orang, dengan persentase sebesar 14%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah responden terbanyak berusia
antara 25 - 35 tahun yaitu sebanyak 23 orang, dengan persentase sebesar

46% dari total responden.

4.1.6 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat
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menjelaskan variabel produktivitas kerja pegawai. Bobot-bobot butir
instrument berdasarkan variabel terlebih dahulu dideskripsikan dengan
melakukan perhitungan frekuensi dan skor berdasarkan bobot pilihan
jawaban. Perhitungan frekuensi dilakukan dengan cara menghitung jumlah
bobot yang dipilih.

Perhitungan mengenai skala penilaian ini searah dengan pendapat
yang dikemukakan Riduwan (2014 : 15) Menghitung skor setiap
komponen yang diteliti adalah mengalikan semua frekuensi data dengan
nilai bobotnya. Anda kemudian dapat menentukan skala peringkat untuk
setiap item pertanyaan dengan terlebih dahulu menghitung rentang skala.
Bobot tertinggi X item X jumlah responden: 5 X 1 X 50 = 250
Bobot terendah X item X jumlah responden: 1 X 1 X 50 = 50

Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentang skala

penelitian sebagaimana pada tabel di bawah ini:

250-50
= =40

Rentang Skalanya yaitu: 5

Tabel 4.4 Tabel Skala Penelitian Jawaban Responden

Rentang Kategori
210 - 250 Sangat Tinggi
170 — 209 Tinggi
130 - 169 Sedang

90-129 Rendah
50-89 Sangat Rendah
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Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel
yang menjadi objek penelitian.
a. Gambaran Umum Disiplin Kerja (X1)

Hasil tabulasi data variabel Disiplin Kerja (X1), yang dijawab oleh 50

responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:

Tabel 4.5 Tanggapan Responden Tentang Disiplin Kerja (X1)

Item
SKOR XI.1 XI.2 XI1.3 Xl.4
F Sko % F Sko % E Sko % E Sko %
r r r r
1 1 1 1
5 6 80 | 32.0 3 65 | 26.0 3 65 | 26.0 5 75 | 30.0
2 2 2 2
4 - 108 | 54.0 7 108 | 54.0 5 88 | 44.0 4 96 | 48.0
3 | 7|21 140 2) 30 | 20.0 ] 33 | 22.0 ] 33 | 22.0
2 0| O 00 |0O] O 00 (4| 8 80 |0]| O 0.0
1 0| O 00 |0] O 00 (0] O 00 |0]| O 0.0
5 100. | 5 100. | 5 100. | 5 100.
> 0 209 0 0 203 0 0 194 0 0 204 0
Egteg Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Disiplin
Kerja (X1) responden yang menjawab item pernyataan X1.1 memperoleh
skor 209 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item

pernyataan X1.2 memperoleh skor 203 dengan kategori tinggi. Responden
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yang menjawab item pernyataan X1.3 memperoleh skor 194 dengan
kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan X1.4
memperoleh skor 204 dengan kategori tinggi.
b. Gambaran Umum Lingkungan Kerja (X2)

Hasil tabulasi data variabel Lingkungan Kerja (X2), yang dijawab oleh

50 responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:

Tabel 4.6 Tanggapan Responden Tentang Lingkungan Kerja (X2)

ltem
SKOR S)ii2.1 S)éz.z S)liZ.B S)IEZA Siz(2.5
FIDOD % [ FI2% % [FI™%0 % [ FI>00 % [ FI™°] %
r r r r r
5 ! 95 | 38.0 2 100 | 40.0 ! 75 | 30.0 ! 70 | 28.0 2 130 | 52.0
9 ' 0 ' 5 T 4 ) 6 '
1 2 3 3 1
4 8 72 | 36.0 4 96 | 48.0 1 124 | 62.0 ] 124 | 62.0 4 56 | 28.0
3 1 33 12206 | 18 [{120| 3| 9 6.0 | 3 6.0 | 8| 24 | 16.0
2 2| 4 40 0] O 0.0 | 1 2 20 | 2| 4 40 |2 | 4 4.0
1 0| O 00 |0 O 00 0| O 00 0| O 00 10| O 0.0
5 100. | 5 100. | 5 100. | 5 100. | 5
> 0 204 0 0 214 0 0 210 0 0 207 0 0 214 | 100.0
Il’(iatego Tinggi Sangat Tinggi | Sangat Tinggi Tinggi Sangat Tinggi
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Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Lingkungan
Kerja (X2) responden yang menjawab item pernyataan X2.1 memperoleh
skor 204 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item
pernyataan X2.2 memperoleh skor 214 dengan kategori sangat tinggi.
Responden yang menjawab item pernyataan X2.3 memperoleh skor 210
dengan kategori sangat tinggi, responden yang menjawab item pernyataan
X2.4 memperoleh skor 207 dengan kategori tinggi, dan responden yang
menjawab item pernyataan X2.5 memperoleh skor 214 dengan kategori
sangat tinggi.
¢. Gambaran Umum Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

Hasil tabulasi data variabel Produktivitas Kerja Pegawai (Y), yang
dijawab oleh 50 responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel

berikut:

Tabel 4.7 Tanggapan Responden Tentang Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

[tem

SKOR Y. Y.2 Y.3 Y.4

F|Sko| % |F|Sko| % |F |Sko| % |F |Sko| %
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r r r r
1 1 1 1
5 2 60 | 24.0 0 50 | 20.0 3 65 | 26.0 3 65 | 26.0
2 2 2 2
4 7 108 | 54.0 3 92 | 46.0 5 100 | 50.0 6 104 | 52.0
3 1 33 | 22.0 :13 39 | 26.0 ; 36 | 24.0 1 33 | 22.0
2 0| O 0.0 4| 8 80 (0| O 0o | 0| O | 00
1 0| O 00 (0| O 00 (0| O 0.0 0| O | 0O
s 8 201 1(())0. g 189 1(())0. 8 201 1%0. g 202 1%0.
:(iatego Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel
Produktivitas Kerja Pegawai (Y) responden yang menjawab item
pernyataan Y.1 memperoleh skor 201 dengan kategori tinggi. Responden
yang menjawab item pernyataan Y.2 memperoleh skor 189 dengan
kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan Y.3
memperoleh skor 201 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab
item pernyataan Y.4 memperoleh skor 202 dengan kategori tinggi.
4.1.7 Uji Validitas dan Reliabilitas

Dalam analisis ini untuk mengetahui tingkat validitas dapat dilihat
pada hasil olahan data. Pengujian instrument penelitian ini baik dari segi
validitasnya maupun reliabilitasnya terhadap 50 responden. Instrumen
penelitian yang dinyatakan valid jika nilai rhitung > rtabel dan untuk reliabel jika

nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.
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a. Uji Validitas dan Uiji Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja (X1)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Disiplin Kerja

Variabe | Indikato Uji Validitas Uji Reliabilitas
| r Thitung ltabel Ket Alpha Ket
. XI.1 | 0823 | 0,278 | Valid
}f'e'g;“ X.2_| 0917 | 0,278 | Valid 0867 > 0,60 =
(X1) X1.3 0,842 | 0,278 | Valid Reliabel
X1.4 0,829 | 0,278 | Valid

Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Tabel di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk
variabel Beban Kerja (X1) menunjukan hasil yang valid, keputusan ini
diambil karena nilai rhitung > rtabe, Sedangkan koefisien alphanya sebesar
0,867 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel
Disiplin Kerja reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.
b. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja (X2)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Lingkungan Kerja

Indikato Uji Validitas Uji Reliabilitas

Variabel
r lhitung ltabel Ket Alpha Ket

X2.1 | 0,733 | 0,278 | Valid
Lingkunga | X2.2 | 0,808 | 0,278 | Valid
n Kerja X2.3 0,722 | 0,278 | Valid 0,787
(X2) X2.4 | 0,763 | 0,278 | Valid
X2.5 | 0,698 | 0,278 | Valid

> 0,60 =
Reliabel

Sumber: Hasil Olahan Data 2022
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Tabel di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk
variabel Lingkungan Kerja (X2) menunjukan hasil yang valid, keputusan ini
diambil karena nilai rhitung > rtave, Sedangkan koefisien alphanya sebesar
0,787 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel
Lingkungan Kerja reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.

c. Uji Validitas dan Uiji Reliabilitas Variabel Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Produktivitas Kerja Pegawai

) Indikat Uji Validitas Uji Reliabilitas
Variabel
or Ihitung ltabel Ket Alpha Ket
as Kerja Y.2 0,755 | 0,278 | Valid 0.790 > 0,60 =
Pegawai Y.3 0,836 | 0,278 | Valid ' Reliabel
(Y) Y4 | 0768 | 0278 | Valid

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Tabel di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk
variabel Produktivitas Kerja Pegawai (Y) menunjukan hasil yang valid,
keputusan ini diambil karena nilai rhitung > rtabe, Sedangkan koefisien
alphanya sebesar 0,790 dengan demikian berarti semua item pernyataan
untuk sub variabel Produktivitas Kerja Pegawai reliabel karena nilai
Cronbach’s Alpha > 0,6.
4.1.8 Uji Asumsi Klasik
a.  Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk menentukan apakah data yang

digunakan berdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah distribusi
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data normal atau mendekati distribusi normal. Cara untuk mendeteksinya
adalah dengan melihat distribusi data pada sumber diagonal pada grafik
normal p-plot of regression standarized sebagai dasar untuk pengambilan
keputusan. Jika mengembang di sekitar garis dan mengikuti garis diagonal,
residual dalam model regresi terdistribusi normal (Priyatno & Duwi, 2011 :
289). Adapun hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode

propability-plot adalah sebagai berikut:

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)
1.0
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan grafik Normal P-Plot pada gambar diatas, terlihat bahwa
titik-titik berada disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
Sehingga dalam penelitian ini tidak terjadi gangguan normalitas dan data

memiliki distribusi normal.

b.  Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan
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apakah di dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas
antar variabel bebas. Kriteria yang digunakan ialah Jika VIF dari variabel
adalah < 10, itu berarti bahwa tidak ada multikolinieritas. Hal ini dapat
dilihat dari hasil uji multikolinieritas pada tabel berkut:

Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Disiplin Kerja (X1) 407 2.457
Lingkungan Kerja (X2) .407 2.457
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2022

Dengan melihat hasil pengujian multikolinearitas pada tabel di atas,
diketahui bahwa variabel Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja yang
memperoleh nilai VIF lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi ini tidak terjadi masalah multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresi linear. Uji ini merupakan salah satu dari uji asumsi klasik yang
harus dilakukan pada regresi linear. Anda dapat menggunakan scatterplot
untuk pengujian heteroskedastisitas. Dalam scatterplot, ada banyak titik
pada sumbu X dan Y. Jika titik-titik ini tersebar dan tidak ada pola, maka

dikatakan bahwa ini bukan heteroskedastisitas, tetapi homoskedastisitas.



Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Scatterplot
Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar

secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada

sumbu Y. Oleh karena itu maka dapat disimpulkan bahwa model regresi

tidak terjadi heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Prasyarat yang

harus dipenuhi adalah tidak ada autokorelasi dalam model regresi. Metode

uji yang umum digunakan adalah tes Durbin Watson (uji DW) dengan



ketentuan sebagai berikut:
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a. Jika DW antara dU dan (4-dU), hipotesis nol diterima, yang berarti

bahwa tidak ada autokorelasi.

. Satu Jika DW kurang dari dL atau lebih besar dari (4-dL), hipotesis
nol ditolak, yang berarti ada autokorelasi.

. Jika DW berada di antara dL dan dU atau (4-dU) dan (4-dL), tidak
ada kesimpulan yang pasti. Nilai du dan dl dapat diperoleh dari
tabel statistik Durbin Watson, yang tergantung pada jumlah
pengamatan dan jumlah variabel penjelas. Hasil uji autokorelasi

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summa

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .846° 716 .704 1.267 1.725

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Disiplin Kerja (X1)

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2022

Dari hasil pengolahan data SPSS 24 menunjukan bahwa nilai Durbin

Watson sebesar dW = 1.725. Dengan diketahui nilai n (jumlah data) = 50, k

(Jumlah Variabel bebas) = 2, nilai dL (batas bawah) = 1,46 dan dU (batas

atas) = 1,62. Maka dapat dihitung (4-dU) yaitu 4 - 1,62 = 2,38. Karena nilai

dU = 1,62 < 1,72 < 2,38. Berarti dapat disimpulkan bahwa data regresi tidak

memiliki autokorelasi.



29

4.1.9 Hasil Analisis Regresi Berganda

Ananlisis regresi berganda digunakan untuk mengukur seberapa
besar pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai (Y) Pada Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Boalemo, sehingga persamaan regresinya yaitu:

Tabel 4.13 Uji Regresi Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.728 1.382 1.250 217
Disiplin Kerja (X1) 546 112 591 4.853 .000
Lingkungan Kerja (X2) .252 .102 .303 2.485 .017

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2022

A

Y =1,728 + 0,546X1 + 0,252X2 + 0.284¢

Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat dibuat interpretasi
sebagai berikut:

Nilai konstan untuk persamaan regresi adalah 1,728 dengan
parameter positif. Hal ini berarti bahwa tanpa adanya Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja, maka nilai rata-rata Produktivitas Kerja Pegawai Pada
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo sebesar 1,728.

Besar nilai koefisien regresi untuk variabel Disiplin Kerja sebesar
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0,546 dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi
peningkatan Disiplin Kerja satu satuan maka Produktivitas Kerja Pegawai
Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo akan mengalami
kenaikan sebesar 0,546 %.

Besar nilai koefisien regresi untuk variabel Lingkungan Kerja sebesar
0,252 dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi
peningkatan Lingkungan Kerja satu satuan maka maka Produktivitas Kerja
Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo akan
mengalami kenaikan sebesar 0,252 %.

Sedangkan € = 0,284 menunjukkan bahwa terdapat variabel-variabel
lain yang mempengaruhi Produktivitas Kerja Pegawai Pada Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Boalemo tetapi tidak diteliti dalam
penelitian ini sebesar 28,4%.

4.1.10 Pengujian Hipotesis
1. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk menguji secara bersama-sama ada
atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Pedoman
yang digunakan apabila probabilitas signifikansi > 0,05, maka tidak ada
pengaruh signifikan atau HO diterima dan Ha ditolak dan apabila
probabilitas signifikansi < 0.05, maka ada pengaruh signifikan atau HO
ditolak dan Ha diterima. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.14 Hasil Uji Simultan

ANOVA®
Model ‘ Sum of Squares ‘ df ‘ Mean Square | F Sig.
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1 Regression 190.551 2 95.276 59.335 .000°
Residual 75.469 47 1.606
Total 266.020 49

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Disiplin Kerja (X1)
Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2022

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa uji simultan menghasilkan
nilai signifikansi 0.000 dan nilainya lebih kecil dari a = 5% (0,05) sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja, secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Boalemo. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Boalemo. Diterima
2.  Hasil Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial digunakan untuk menghitung koefisien regresi secara
individual atau untuk menentukan pengaruh masing-masing variabel
Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Pegawai
Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo. Kriteria untuk
menerima dan menolak hipotesis secara parsial menggunakan uji t
didasarkan pada nilai signifikansi. Jika tingkat signifikansi < tingkat
signifikansi a = 0,05, ada pengaruh secara parsial. Jika tingkat signifikansi

> tingkat signifikansi a = 0,05, tidak ada pengaruh parsial.
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Tabel 4.15 Hasil Uji Parsial

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.728 1.382 1.250 217
Disiplin Kerja (X1) 546 112 591 4.853 .000
Lingkungan Kerja (X2) 252 102 .303 2.485 .017

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2022

Berdasrkan hasil perhitungan pada tebal di atas uji statistik yang
dilakukan pada tingkat kepercayaan sebesar 95% menunjukkan bahwa
nilai signifikansi untuk variabel Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,000 lebih kecil
dari nilai signifikansi alpha (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Disiplin Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai (Y) Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.
Hipotesis yang menyatakan bahwa Disiplin Kerja secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) Pada
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo. Diterima

Uji statistik yang dilakukan pada tingkat kepercayaan sebesar 95%
menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel Lingkungan Kerja (X2)
sebesar 0,017 lebih kecil dari nilai signifikansi alpha (0,05). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) Pada Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Boalemo. Hipotesis yang menyatakan bahwa
Lingkungan Kerja (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

Produktivitas Kerja Pegawai (Y) Pada Kantor Kementerian Agama
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Kabupaten Boalemo. Diterima

4.2 Pembahasan

1. Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja, secara simultan
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Boalemo.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara simultan Disiplin Kerja
dan Lingkungan Kerja, berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo. Hal ini
disebabkan berdasarkan wawancara dan jawaban responden terhadap
kuesioner yang dibagikan kepada pegawai menyatakan bahwa hal-hal
yang berkaitan dengan produktivitas kerja pegawai berjalan dengan lancar.
Misalnya pekerjaan selalu diselesaikan oleh pegawai dengan tuntas dan
memadai sehingga memiliki kualitas yang dapat diandalkan selain itu para
pegawai sering menyelesaikan pekerjaan lebih banyak dari waktu yang
ditetapkan, bahkan para pegawai dengan mudah menyesuaikan pekerjaan
sesuai standar yang telah ditetapkan instansi dan yang paling penting ialah
para pegawai berusaha maksimal dengan penuh tanggungjawab
mengerjakan tugas yang diberikan atasan sehingga pekerjaan dapat
terselesaikan tepat waktu sesuai harapan pimpinan maupun instansi
pemerintah.

Menurut Hasibuan (2018:191), kedisiplinan kerja diartikan bilamana
karyawan selalu datang dan pulang tepat waktunya, mengerjakan semua

pekerjaan dengan baik, mematuhi semua peraturan instansi dan norma-
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norma sosial yang berlaku. Apabila Disiplin Kerja mampu diberdayakan

oleh pegawai dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dalam

bekerja tentunya akan berdampak terhadap meningkatnya produktivitas
kerja, dengan demikian apa yang menjadi tujuan dan yang diharapkan
instansi akan tercapai.

Menurut Ravianto dalam Sumual (2017:119) mengemukakan
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebenkan adapun faktor-faktor yang termasuk lingkungan kerja dan
banyak pengaruhnya terhadap produktivitas kerja antara lain kebersihan,
pertukaran udara, penerangan, musik, keamanan, kebisingan oleh sebab
itu suasana lingkungan kerja yang menyenangkan akan dapat
mempengaruhi pegawai dalam pekerjaannya.

2. Pengaruh Disiplin Kerja, secara parsial terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.
Berdasrkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial

Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai

Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo. Hal ini disebabkan

berdasarkan jawaban responden pada kuesioner yang dibagikan berada

pada kategori tinggi artinya hal-hal yang berkaitan denga disiplin kerja
dilaksanakan dengan baik. Misalnya para pegawai selalu hadir tepat waktu
pada jam kerja, selain itu banyak para pegawai yang taat terhadap

peraturan yang ditetapkan instansi pemerintah seperti yang berhubungan
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dengan cara berpakaian atau seragam yang sudah ditetapkan oleh

instansi, para pegawai selalu menggunakan seragam kerja yang telah

ditentukan oleh pimpinan maupun instansi bahkan para pegawai
mengerjakan tugas yang diberikan oleh pimpinan dengan penuh
tanggungjawab.

Menurut Saragih (2019) Disiplin kerja para pegawai sangat penting.
Disiplin kerja merupakan hal yang harus ditanamkan dalam diri tiap
pegawai, karena hal itu akan menyangkut tanggung jawab moral pegawai
itu pada tugas kewajibannya. Seperti juga suatu tingkah laku yang bisa di
bentuk melalui kebiasaan. Apabila pegawai memiliki disiplin kerja yang
baik maka produktivitas kerja akan meningkat. Namun, apabila pegawai
memiliki disiplin kerja yang buruk maka produktivitas kerja pegawai juga
akan menurun.

3. Pengaruh Lingkungan Kerja, secara parsial terhadap Produktivitas
Kerja Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.
Berdasrkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial

Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja

Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo. Hal ini

dikarenakan berdasarkan jawaban reponden terhadap kuesioner yang

dibagikan bahwa lingkungan kerja Kementerian Agama Kabupaten

Boalemo berada pada kategori tinggi bahkan sangat tinggi sehingga dapat

diartikan instansi tersebut peduli terhadap pengelolaan lingkungan

kerjanya. Misalnya yang berkaitan dengan penerangan diruang kerja sudah
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sesuai dengan kebutuhan, selain itu sirkulasi udara diruang kerja
memberikan kenyamanan pada pegawai selama bekerja dan para pegawai
ikut serta menjaga kebersihan ditempat kerja sehingga terhindar dari bau
yang tidak sedap, bahkan para pegawai merasa sangat terjamin
keamanan pegawainya dalam bekerja.

Menurut Sedarmayanti (2009: 21) lingkungan kerja didesain
sedemikian rupa agar tercipta hubungan kerja yang mengikat pekerja
dengan lingkungannya. Lingkungan kerja yang baik apabila karyawan atau
pegawai dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan
nyaman. Lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut pekerja serta
waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan
sistem kerja yang efisien sehingga berdampak pada produktivitas kerja

pegawai.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya terdapat kesimpulan secara simultan dan parsial sebagai

berikut:
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Disiplin Kerja (X1), dan Lingkungan Kerja (X2) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja

Pegawai (Y) pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Boalemo.

2. Disiplin Kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.

3. Lingkungan Kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat disarankan sebagai

berikut:

1.

Disarankan kepada Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Boalemo untuk lebih meningkatkan produktivitas kerja para
pegawainya dengan memperhatikan lingkungan kerja yang
diberikan kepada para pegawai karena dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang
lebih  kecil dibandingkan dengan disiplin kerja terhadap
produktivitas kerja pegawai.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar menambah variabel-
variabel lain sebagai indikator dalam penelitian lanjutan. Hal ini

karena masih adanya variabel-variabel lain yang dapat
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meningkatkan produktivitas kerja pegawai seperti pendidikan dan

pelatihan, bahkan kebijakan pemerintah.
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2.1 Latar Belakang Penelitian

Pada suatu instansi pemerintahan proses pengukuran keberhasilan
atau maju mundurnya sangat ditentukan oleh kegiatan pendayagunaan
sumber daya manusia, yaitu orang-orang yang menyediakan tenaga, bakat,
kreativitas dan semangat bagi organisasi serta memegang peranan
penting dalam fungsi operasional. Pegawai merupakan aset terpenting
yang dimiliki oleh Lembaga pemerintahan, karena pegawai menjadi
perencana dan pelaku aktif dari setiap kegiatan yang dilakukan di dalam
suatu Lembaga pemerintahan. Pegawai mempunyai peranan langsung
dalam mengerjakan aktivitas yang dikehendaki oleh lembaga pemerintah,
hal ini mengakibatkan pegawai menjadi tolak ukur keberhasilan dari
sebuah organisasi.

Sumber daya manusia merupakan faktor penting, yang akan
mempengaruhi produktivitas pegawai, dan akan menjadi sentral dalam
pengelolaan suatu organisasi. Semakin ketatnya persaingan kualitas
sumber daya manusia dibidang ketenagakerjaan, maka kebutuhan akan
tenaga kerja yang mempunyai produktifitas tinggi sangat diperlukan
semua pihak, baik oleh perusahaan maupun lembaga pemerintah.
Produktivitas kerja yang tinggi akan sangat menguntungkan bagi para
pegawai terutama untuk kesejahterannya. Produktivitas juga
mencerminkan etos kerja pegawai dan memiliki sikap mental yang baik.
Dengan demikian, pegawai yang terlibat berupaya, untuk meningkatkan

produktivitasnya.
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Menurut Bayu Setiawan (2021) salah satu yang berperan penting
mempengaruhi produktivitas pegawai ialah disiplin kerja. Menurut Rivai
(2014 : 444) disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para pimpinan
untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mentaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Menurut Sutrisno (2017 : 94) Disiplin kerja adalah perilaku seseorang
yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin
adalah sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan
dari organisasi baik tertulis maupun yang tidak tertulis. Disiplin kerja yaitu
prosedur yang mengkoreksi atau menghukum karena melanggar
peraturan atau prosedur (Simamora, 2012 : 610).

Menurut Bayu Setiawan (2021) faktor lain yang mempengaruhi
produktivitas kerja adalah lingkungan kerja. Menurut Afandi (2018:16)
lingkungan kerja adalah suatu yang ada dilingkungan para pekerja yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti
temperature, kelembaban, ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan
tempat kerja, dan memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja.

Menurut Siagian (2015 : 56) bahwa lingkungan kerja adalah
lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari.
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu hal atau unsur-unsur yang dapat

mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap
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organisasi atau perusahaan yang akan memberikan dampak baik atau
buruk terhadap kinerja dan produktivitas kerja pegawai.

Menurut Sedarmayanti (2017 :  23) mengemukakan bahwa
lingkungan kerja adalah suatu tempat yang terdapat sebuah kelompok
dimana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk
mencapai tujuan organisasi sesuai dengan visi dan misi organisasi.
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan
memungkinkan pegawai untuk dapat bekerja optimal.

Berdasarkan survei awal yang diperoleh calon peneliti dari beberapa
pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo diketahui bahwa
terdapat beberapa permasalahan yang terjadi pada pegawai khususnya
terkait dengan masalah produktivitas kerja pegawai yang belum terealisasi
misalnya berkaitan kualitas kerja pegawai, terdapat beberapa pegawai
yang belum memahami peran dan tanggungjawabnya misalnya kurang
memprioritaskan pekerjaan dan tidak mengelola waktu dengan baik
sehingga terdapat beberapa pekerjaan yang tertunda dan lebih banyak
melibatkan orang lain untuk menyelesaikannya. Masalah yang berikut
ialah yang berkaitan dengan kuantitas kerja misalnya jumlah kerja yang
diselesaikan oleh pegawai dengan menggunakan waktu tertentu masih
kurang karena beberapa pegawai beranggapan masih banyak waktu untuk
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan sehingga banyak
pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan tepat waktu. Hal lainnya yang

perlu diperhatikan ialah yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas dengan
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penuh tanggungjawab dari para pegawai artinya masih ada beberapa
pegawai yang kurang bertanggungjawab dengan tugas yang diberikan oleh
pimpinan misalnya para pegawai tidak menjalankan program kerja yang
diharapkan oleh pimpinan dengan baik sehingga terdapat beberpa
program kerja yang tidak terealisasi dengan baik.

Adapun permasalahan produktivitas kerja pegawai Kementerian
Agama Kabupaten Boalemo belum optimal disebabkan oleh pegawai yang
kurang disiplin dalam bekerja terutama kurang mentaati aturan waktu
yang sudah ditetapkan misalnya masih masih ada beberapa pegawai yang
datang terlambat dan pulang lebih awal sebelum jam pulang dan masih
ada beberapa pegawai yang kurang taat terhadap aturan prilaku dalam
pekerjaan sehingga mengakibatkan pekerjaan tidak dapat terselesaikan
tepat waktu. Selain disiplin kerja pegawai faktor lain yang menyebabkan
produktivitas kerja pegawai kurang optimal ialah masalah lingkungan kerja
terutama yang berkaitan dengan kebisingan ditempat kerja yang
disebabkan oleh suara kenderaan baik roda empat maupun roda dua,
karena kantor tersebut berada pada tempat keramiain sehingga tidak bisa
dihandari dari suara bising kenderaan.

Bersadarkan uraian diatas maka calon peneliti tertarik memilih judul:
“Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas
Kerja Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo”.

1.5 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
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yang dapat dikemukakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
4. Seberapa besar pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja
(X2), secara simultan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo?

5. Seberapa besar pengaruh Disiplin Kerja (X1) secara parsial terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Boalemo?

6. Seberapa besar pengaruh Lingkungan Kerja (X2) secara parsial
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Boalemo?

1.6 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.6.1 Maksud Penelitian
Adapun yang menjadi maksud dari penelitian ini ialah untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2), terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.
1.3.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka yang
menjadi tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2), secara simultan terhadap Produktivitas Kerja

Pegawai (Y) pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.
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5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Disiplin Kerja (X1)
secara parsial terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.

6. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Lingkungan Kerja (X2)
secara parsial terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.

1.7 Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka manfaat penelitian
yang dapat dikemukakan pada penelitian ini adalah:
3. Manfaat Teoritis
Diharapkan manfaat penelitian ini secara teoritis memberikan
informasi mengenai konsep-konsep maupun teori-teori terhadap ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan Sumber Daya Manusia dan
diharapkan dapat memberikan informasi maupun sumbangan
pemikiran dalam memperkaya wawasan konsep produktivitas kerja
pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.
4. Manfaat Praktis
Diharapakan manfaat penelitian ini secara praktis menjelaskan hasil
penelitian yang bermanfaat dengan memberikan sumbangan

pemikiran bagi pemecahan masalah. Hasil penelitian ini secara
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teknis untuk memberikan masukan yang positif pada Kementerian
Agama Kabupaten Boalemo bahwa dalam meningkatkan
produktivitas kerja pegawai dibutuhkan kedisiplinan serta lingkungan

kerja yang baik.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.4 Kajian Pustaka

2.4.1 Pengertian Disiplin Kerja

Menurut Rivai (2009 : 444) Disiplin kerja adalah suatu alat yang
digunakan para pimpinan untuk berkomunikasi dengan pegawai agar
mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk
mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang

berlaku.

Menurut Sutrisno (2017 : 94) Disiplin kerja adalah perilaku seseorang
yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin
adalah sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan
dari organisasi baik tertulis maupun yang tidak tertulis. Disiplin kerja yaitu
prosedur yang mengkoreksi atau menghukum karena melanggar

peraturan atau prosedur (Simamora, 2012 : 610).

Disiplin kerja dapat didefeinisikan sebagai suatu sikap menghormati,
menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku,
baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya
dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia
melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya (Siswanto,

2010: 291).



Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

disiplin kerja merupakan keinginan dan kesadaran untuk mentaati

peraturan organisasi dan norma sosial. Oleh karena itu disiplin merupakan

sarana penting untuk mencapai tujuan, maka pembinaan disiplin

merupakan bagian dari manajemen yang sangat penting.

2.4.2 Bentuk-Bentuk Disiplin Kerja

Menurut Mangkunegara (2015 : 120) mengemukakan bahwa bentuk-

bentuk disiplin kerja yaitu:

Disiplin preventif

Merupakan suatu upaya untuk menggerakan pegawai untuk
mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telah
digariskan oleh perusahaan.

Disiplin korektif

Merupakan suatu upaya untuk menggerakan pegawai dalam suatu
peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan sesuai
dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan.

Disiplin progresif

Merupakan kegiatan yang memberikan hukuman-hukuman yang
lebih berat terhadap pelanggaran-pelanggaran yang berulang.

Menurut Sutrisno (2017 : 86) terdapat bentuk-bentuk disiplin kerja

para pegawai antara lain:

6.

Tingginya rasa kepedulian pegawai terhadap pencapaian tujuan

organisasi.
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Tingginya semangat dan gairah kerja para pegawai untuk
melaksanakan pekerjaan.

Besarnya rasa tanggung jawab pada pegawai untuk melaksanakan
tugas dengan sebaik-baiknya.

Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi
dikalangan pegawai.

Meningkatkan efisiensi dan produktifitas kerja pada pegawai.

Menurut Rivai (2009 : 825) Ada beberapa bentuk disiplin kerja yang

harus diperhatikan dalam menjalankan kebijakan sebagai pimpinan dalam

sebuah organisasi/perusahaan yakni:

Disiplin Retributif, yaitu berusaha menghukum orang yang berbuat
salah.

Disiplin Korektif, yaitu berusaha membantu pegawai mengkoreksi
perilakunya yang tidak tepat.

Perpektif hak-hak individu, yaitu berusaha melindungi hak-hak dasar
individu selama tindakantindakan disipliner.

Perspektif Utilitarian, yaitu berfokus kepada penggunaan disiplin
hanya pada saat konsekuensi- konsekuensi tindakan disiplin

melebihi dampak-dampak negatif.

2.4.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Menurut Sutrisno (2016:86) bahwa faktor yang dapat mempengaruhi

disiplin kerja pegawai adalah:

7.

Besar kecilnya pemberian kompensasi
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Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin.
Para pegawai akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia
merasa mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih
payahnya yang telah dikontribusikannya bagi perusahaan.

Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam
lingkungan perusahaan, semua pegawai akan selalu memperhatikan
bagaimana pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan
bagaimana ia dapat mengendalikan dirinya sendiri ucapan, perbuatan,
dan sikap yang dapat merugikan aturan disiplin yang sudah
ditetapkan.

Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan,
bila tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan
pegangan bersama.

Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan

Bila ada seseorang pegawai yang melanggar disiplin, maka perlu ada
keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan
pelanggaran yang dibuatnya.

Ada tidaknya pengawasan pimpinan

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada
pengawasan yang akan mengarahkan para pegawai agar dapat

melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah
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ditetapkan.

Ada tidaknya perhatian kepada pegawai

Pegawai adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter
antara yang satu dengan yang lain.

Adapun menurut Hasibuan (2017 : 194) terdapat beberapa faktor

yang mempengaruhi disiplin kerja yaitu:

h.

Tujuan dan Kemampuan

Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal
serta cukup menantang bagi kemampuan pegawai.

Teladan Pimpinan

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan
pegawai pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para
bawahannya.

Balas Jasa

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan
pegawai karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan
kecintaan pegawai terhadap organisasi atau pekerjaannya.

Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan pegawai karena
ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta
diperlakukan sama dengan manusia lainnya.

Sanksi Hukum

Sanksi hukum yang semakin berat akan membuat pegawai takut
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untuk melakukan tindakan indisipliner, dan ketaatan pegawai
terhadap peraturan perusahaan akan semakin baik.

Ketegasan

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi
kedisiplinan pegawai.

Hubungan Kemanusiaan

Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama pegawai
ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu instansi

pemerintahan.

2.4.4 Indikator Disiplin Kerja

Menurut Sutrisno (2011:94) Adapun yang menjadi indikator dari

disiplin kerja adalah sebagai berikut:

5.

Taat terhadap aturan waktu

Dilihat dari jam masuk kerja, jam pulang, dan jam istirahat yang tepat
waktu sesuai dengan aturan yang berlaku di perusahaan.

Taat terhadap peraturan instansi pemertintahan

Peraturan dasar tentang cara berpakaian, dan bertingkah laku dalam
pekerjaan.

Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan

Ditunjukan dengan cara-cara melakukan pekerjaan-pekerjaan sesuai
dengan jabatan, tugas, dan tanggung jawab serta cara berhubungan
dengan unit kerja lain.

Taat terhadap peraturan lainnya dalam organisasi
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Aturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan

oleh para pegawai dalam organisasi.
2.4.5Pengertian Lingkungan Kerja

Menurut Afandi (2018 : 16) lingkungan kerja adalah suatu yang ada
dilingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas seperti temperature, kelembaban, ventilasi,
penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja, dan memadai tidaknya

alat-alat perlengkapan kerja.

Menurut Siagian (2015:56) bahwa lingkungan kerja adalah
lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari.
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu hal atau unsur-unsur yang dapat
mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap
organisasi atau perusahaan yang akan memberikan dampak baik atau

buruk terhadap kinerja dan produktivitas kerja pegawai.

Menurut Sedarmayanti (2017 23) mengemukakan bahwa
lingkungan kerja adalah suatu tempat yang terdapat sebuah kelompok
dimana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk
mencapai tujuan organisasi sesuai dengan visi dan misi organisasi.
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan

memungkinkan pegawai untuk dapat bekerja optimal.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar pegawai
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pada saat bekerja, baik yang berbentuk fisik maupun non fisik, yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas dan pekerjaannya

sehari-hari.

2.4.6 Jenis-jenis Lingkungan Kerja
Menurut Siagian (2015:57) menyatakan bahwa secara garis besar,

lingkungan kerja terdapat dua jenis yaitu:

3.  Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang

terdapat disekitar tempat kerja dan dapat mempengaruhi pegawai.

Ada beberapa kondisi fisik dari tempat kerja yang baik yaitu:

f. Bangunan tempat kerja disamping menarik untuk dipandang juga
dibangun dengan pertimbangan keselamatan kerja.

g. Tersedianya peralatan kerja yang memadai.

h. Tersedianya tempat istirahat untuk melepas lelah, seperti
kafetaria baik dalam lingkungan perusahaan atau sekitarnya yang
mudah dicapai pegawai.

i. Tersedianya tempat ibadah keagamaan seperti masjid dan
musholla untuk pegawai.

j. Tersedianya sarana angkutan, baik yang diperuntukkan pegawai

maupun angkutan umum yang nyaman, murah dan mudah di
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peroleh.
4.  Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan kerja yang
menyenangkan dalam arti terciptanya hubungan kerja yang harmonis
antara pegawai dan atasan, karena pada hakekatnya manusia dalam
bekerja tidak hanya mencari uang saja, akan tetapi bekerja
merupakan bentuk aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan
kepuasan.
Menurut Wibowo (2014 : 65) menyatakan bahwa lingkungan kerja

yang biasa memotivasi pegawai dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu:

3. Lingkungan Internal
Lingkungan internal adalah semua sumber daya manusia dan fisik
yang mempengaruhi organisasi. Pihak yang berkepentingan internal
yaitu organisasi itu sendiri. Semakin berkembangnya organisasi
maka pegawai dituntut untuk lebih meningkatkan ketrampilan dan
kemampuannya.

4. Lingkungan Eksternal
Lingkungan eksternal merupakan faktor-faktor diluar kendali yang
mempengaruhi pilihan organisasi atau perusahaan mengenai arah
dan tindakan, yang pada akhirnya juga mempengaruhi struktur
organisasi dan proses internalnya.

2.4.7 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja
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Menurut Nitisemito (2015 : 27) faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi lingkungan kerja yaitu:

8.

10.

11.

12.

13.

Warna

Untuk memperbesar efisiensi kerja para pegawai warna merupakan
salah satu faktor yang penting, khususnya warna yang dapat
mempengaruhi keadaan jiwa mereka.

Kebersihan Lingkungan Kerja

Secara tidak langsung Lingkungan Kerja dapat mempengaruhi
seseorang dalam bekerja. Pegawai akan lebih merasa nyaman dalam
melakukan pekerjaannya apabila lingkungan kerja dapat terjaga
kebersihannya.

Penerangan

Penerangan yang dimaksud bukan hanya penerangan yang
bersumber dari lampu atau listrik pada malam hari saja. Akan tetapi
juga penerangan dari sinar matahari pada siang hari.

Pertukaran Udara

Kesegaran fisik pegawai akan meningkat ketika ruangan cukup
memberikan pertukaran udara. Kesehatan pegawai akan lebih
terjamin apabila ruangan cukup dengan adanya ventilasi.

Jaminan Terhadap Keamanan.

Adanya jaminan keamanan terhadap pegawai cukup memberikan
ketenangan pegawai dalam bekerja.

Kebisingan
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Konsentrasi pegawai akan terganggu apabila lingkungan kerja
sangat bising.

Tata Ruang

Penataan ruangan yang baik akan lebih mendorong terciptanya
kenyamanan pegawai dalam bekerja.

Menurut Afandi (2018:52) untuk menciptakan lingkungan kerja yang

baik ada beberapa faktor yang harus diperhatikan yaitu:

6.

7.

10.

Bangunan tempat kerja
Ruang kerja yang lapang
Pentilasi udara yang baik
Tersedianya tempat ibadah

Tersedianya sarana angkutan pegawai

2.4.8 Indikator Lingkungan Kerja

Adapun indikator-indikator dalam lingkungan kerja menurut

Sedarmayanti (2017 : 28) adalah sebagai berikut:

6.

Penerangan atau Cahaya di Tempat Kerja

Guna mendapatkan keselamatan dan kelancaran kerja, cahaya atau
penerangan sangat dibutuhkan pegawai. Oleh sebab itu penerangan
perlu diperhatikan agar adanya penerangan cahaya tidak terlalu gelap
tetapi juga tidak menyilaukan.

Sirkulasi Udara di Tempat Kerja

Untuk menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk menjaga proses
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metabolisme tubuh, salah satu faktor yang mempengaruhi adalah
ketersediannya oksigen yang cukup dalam tubuh.

Kebisingan di Tempat Kerja

Polusi yang cukup menyibukkan para ilmuan atau pegawai dalam
bekerja adalah karena adanya kebisingan, yaitu suara — suara yang
keberadaanya tidak dikehendaki oleh telinga. Karena dalam wktu
yang lama suara kebisingan tersebut dapat mengganggu ketenangan,
merusak pendengaran, serta menyebabkan kesalahan dalam
komunikasi.

Bau Tidak Sedap di Tempat Kerja

Salah satu bentuk dari pencemaran udara adalah adanya bau-bauan
yang tidak sedap. Karena bau-bauan tidak sedap tersebut dapat
mengganggu konsentrasi dalam bekerja.

Keamanan di Tempat Kerja

Keamanan dalam bekerja merupakan faktor yang perlu diciptakan
dalam lingkungan kerja. Karena keamanan dalam bekerja dapat
memerikan pengaruh ketenangan dalam bekerja. Keamanan dapat

tercipta dengan memanfaatkan satuan petugas keamanan (Satpam).

2.4.9 Pengertian Produktivitas Kerja Pegawai

Menurut Sinungan dalam Busro (2013 : 344), produktivitas kerja

merupakan kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk

menghasilkan barang dan jasa dalam waktu tertentu yang telah ditentukan

atau sesuai dengan rencana. Produktivitas adalah suatu perbandingan
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antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang
diperlukan (input). Produktivitas mengandung pengertian perbandingan
antara hasil yang dicapai dengan peran tenaga kerja persatuan waktu
(Bambang Riyanto, 2016 : 250).

Menurut Sutrisno (2017 : 100) produktivitas kerja merupakan sikap
mental. Sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang
telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan
lebih baik hari ini daripada hari kemarin dan hari esok lebih baik daripada
hari ini.

Menurut Sedarmayanti, (2017 : 57) produktifitas kerja adalah
bagaimana menghasilkan atau meningkatkan keluaran barang dan jasa
secara maksimal melalui penggunaan sumber daya manusia yang efektif.
Oleh karena itu, produktivitas biasanya diartikan sebagai rasio keluaran
terhadap masukan unit tertentu.

Menurut Hasibuan, (2017 : 128) produktivitas kerja merupakan
perbandingan antara keluaran dan masukan serta menentukan bagaimana
cara menggunakan sumber daya dengan benar dalam produksi barang
atau jasa. Produktivitas kerja merupakan alat ukur bagi perusahaan atau
organisasi untuk mengevaluasi kinerja pegawai. Produktivitas merupakan
suatu konsep yang menggambarkan hubungan antara modal, tanah dan
energi yang digunakan untuk menghasilkan hasil tersebut (Basu Swastha,
2011 :281).

Sedangkan Moeljono, (2014 : 64) menjelaskan bahwa produktivitas
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kerja mengacu pada rasio antara peran dan hasil kerja, serta penyesuaian

waktu (biasanya jumlah jam kerja per orang). Peran tenaga kerja adalah

menggunakan sumber daya secara efisien dan efektif.

2.4.10 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja Pegawai

Menurut Sedarmayanti, (2017 : 71) terdapat enam faktor yang

menentukan produktivitas tenaga kerja, yaitu:

7.

10.

11.

12.

Tingkat keterampilan ditentukan oleh pendidikan, pelatihan
manajemen supervisor dan keterampilan teknik industri.

Sikap kerja, seperti: bersedia bekerja secara shift (shiff work),
mampu menerima tugas lain dan bekerja sama dalam satu tim.
Manajemen produktivitas, yaitu: pengelolaan sumber daya dan
sistem kerja yang efektif untuk meningkatkan produktivitas.
Hubungan pegawai dengan pimpinan organisasi diwujudkan dalam
upaya bersama antara pimpinan organisasi dan pekerja untuk
meningkatkan produktivitas kerja unggulan melalui lingkungan dan
komite kendali mutu.

Kewirausahaan diwujudkan dalam pengambilan resiko, kreativitas
dalam berbisnis dan pada jalur yang benar dalam berbisnis

Efisiensi tenaga kerja, seperti: perencanaan tenaga kerja dan tugas
lainnya.

Menurut Sutrisno (2017:103), faktor — faktor yang mempengaruhi

produktivitas, yaitu:

4.

Pelatihan



21

5. Mental dan kemampuan fisik pegawai

6. Hubungan antara atasan dan bawahan
Menurut Alex, (2015 : 146) terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi efisiensi kerja pegawai, yaitu:

13. Peluang berprestasi

14. Pendidikan dan pelatihan

15. Motivasi

16. Gizi dan kesehatan

17. Kesempatan kerja

18. Keterampilan pegawai sendiri

19. Disiplin

20. Lingkungan dan iklim kerja

21. Teknologi

22. Kebijakan pemerintah

23. Sikap dan etika profesi

24. Tingkat kompensasi
Menurut Simanjuntak, (2015 : 30) faktor-faktor yang mempengaruhi

produktivitas kerja pegawai perusahaan dibedakan menjadi dua kategori

yaitu:

3. Mengenai kualitas dan kemampuan fisik pegawai, meliputi: jenjang
pendidikan, pelatihan, motivasi kerja, etika profesi, kemampuan
mental dan fisik pegawai.

4.  Sarana pendukung, meliputi:
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c. Lingkungan kerja, meliputi: produksi, fasilitas dan peralatan
produksi, tingkat keamanan dan manfaat kerja.

d. Manfaat pegawai, termasuk: manajemen dan hubungan kerja.

2.4.11 Indikator Produktivitas Kerja Pegawai

Menurut Paul dalam Nugroho & Haryono, (2020) indikator-indikator

produktivitas kerja yaitu:

5.

Menggunakan waktu dengan efektif

e. Waktu kerja

f. Penyelesaian pekerjaan

g. Konsistensi penyelesaian pekerjaan

h. Bekerja dalam tekanan waktu
Memahami dan meminimalisasi kesalahan dalam bekerja
e. Pengetahuan tentang pekerjaan

f. Pelaksanakan pekerjaan

g. Bekerja secara mandiri

h. Penyelesaian masalah dalam pekerjaan
Hubungan antar pribadi.

d. Bekerja dalam tim

e. Hubungan dengan rekan sejawat

f. Hubungan dengan atasan

Tingkat kehadiran

b. Absensi

Menurut Fadzil Hanafi (2013) indikator produktivitas kerja pegawai
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sebagai berikut :

7. Keadaan Fisik

8. Pendidikan

9. Metode Kerja

10. Lingkungan Kerja

11. Sikap dan Kebiasaan

12. Peralatan yang Digunakan
2.4.12 Penelitian Terdahulu

Bayu Setiawan (2021) Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Bagian Operator SPBU Bekasi PT.
Pertamina Retail. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi berganda. Hasil penelitian menggambarkan lingkungan kerja dan
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
kerja pegawai Bagian Operator SPBU Bekasi PT Pertamina Retail.

Kosasih (2021) Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja
Terhadap Produktivitas Pegawai Pada PT. Graha Curah Niaga Di
Tangerang. Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan
pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian
ini Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
pegawai dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
pegawai.

Khairunisa (2020) Produktivitas Kerja Pegawai Ditinjau Dari Motivasi,

Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Pada PT. Iskandar Indah Printing
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Textile Surakarta. Analisis yang digunakan analisis regresi berganda.
Hasil penelitian menunjukkan motivasi, disiplin kerja dan lingkungan kerja
secara simultan berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja pada PT.
Iskandar Indah Printing Textile Surakarta.

Ribut Suprapto (2016) Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Bank BRI Syariah Kantor Cabang
Pembantu Genteng Banyuwangi. Variabel-variabel tersebut disusun
menjadi sebuah model yang diestimasi menggunakan analisis regresi
berganda. Hasil penelitian a terdapat pengaruh yang signifikan antara
pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja
pegawai BRI Syariah KCP Genteng, Banyuwangi.

2.5 Kerangka Pemikiran

Bagi suatu organisasi, produktivitas kerja pegawai merupakan bagian
yang sangat penting dan menarik karena terbukti sangat besar
manfaatnya. Tanpa adanya produktivitas kerja yang baik dari seluruh
pegawai, maka keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan akan sulit
tercapai. Mengingat pentingnya peningkatan produktivitas kerja pegawai
maka dibutuhkan usaha dan strategi yang tepat dalam mengoptimalkan
sumber daya manusia seperti melakukan evaluasi kerja secara
berkesinambungan, tepat sasaran dan dapat dipertanggungjawabkan.

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor penting yang harus
dimiliki oleh pegawai dalam peningkatan dan pencapaian tujuan. Disiplin

dapat dikatakan pula sebagai sarana untuk melatih dan mendidik para
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pegawai agar patuh dan taat terhadap peraturan yang berlaku agar dapat
lebih teratur dalam organisasi. Selain itu, dengan disiplin yang tinggi dari
pegawai, maka akan mempengaruhi secara positif terhadap produktivitas
di dalam organisasi. Tanpa disiplin kerja pegawai yang baik sulit bagi
organisasi mencapai hasil yang optimal. Selain itu lingkungan kerja
berkaitan dengan segala sesuatu yang berada disekitar pekerjaan dan
dapat mempengaruhi pegawai dalam menjalankan tugasnya seperti
pelayanan pegawai, kondisi kerja, hubungan pegawai di dalam organisasi
yang bersangkutan (Agus Ahyari, 2009 : 125). Kerangka pemikiran

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA €
KABUPATEN BOALEMO

l

v v

DISIPLIN KERJA (X1) LINGKUNGAN KERJA (X2)

v

PRODUKTIVITAS KERJA

PEGAWAI (Y)

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran

2.6 Hipotesis
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Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tinjauan pustaka, dan
penelitian sebelumnya maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai

berikut:

4. Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2), secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.

5. Disiplin Kerja (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Boalemo.

6. Lingkungan Kerja (X2), secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Boalemo.



BAB IlI
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.2 Objek Penelitian

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya maka yang
menjadi objek penelitian ini adalah Pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2), terhadap Produktivitas Kerja Pegawai pada Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.
3.3Metode Penelitian

3.3.1 Metode yang digunakan

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2015 : 5) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai penelitian yang didasarkan pada filsafat positivis, digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, menggunakan metode
penelitian numerik dan menggunakan statistik untuk analisis. Meskipun
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei,
penelitian survei digunakan untuk menjelaskan kausalitas dan menguji
hipotesis. Penelitian ini mengambil sampel dari pegawai dan

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data primer.

3.3.20perasionalisasi Variabel
Menurut Sugiyono (2017:38) Operasionalisasi variabel penelitian

menjelaskan tentang jenis variabel serta gambaran dari variabel yang
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diteliti berupa nama variabel, sub variabel, indikator variabel, ukuran
variabel dan skala pengukuran yang digunakan penelti. Adapun variabel
penelitian ini adalah Disiplin Kerja (X1), dan Lingkungan Kerja (X2),
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

Untuk memahami penelitian ini dengan lebih jelas, maka perlu
dilakukan gambaran variabel sesuai dengan latar belakang dan gagasan
masalah guna menentukan indikator dari variabel yang relevan dan
menentukan pengukuran instrumen atau variabel tersebut. Tabel berikut
mencantumkan indikator dari variabel di atas:

Tabel 3.1 Operasional Variabel

N Variabel Indikator Skala
0

5. Taat terhadap aturan waktu

6. Taat terhadap peraturan instansi

pemertintahan

1 Disiplin 7. Taat terhadap aturan perilaku dalam Ordinal

Kerja (X1) pekerjaan

8. Taat terhadap peraturan lainnya
dalam organisasi

6. Penerangan atau Cahaya di Tempat

2 | Lingkungan Kerja Ordinal

Kerja (X2) | 7. Sirkulasi Udara di Tempat Kerja

8. Kebisingan di Tempat Kerja

9

1

. Bau Tidak Sedap di Tempat Kerja
0. Keamanan di Tempat Kerja
5. Kualitas Kerja
3 | Produktivita | 6. Kuantitas Kerja Ordinal
s Kerja 7. Pelaksanaan Tugas
Pegawai (Y) | 8. Tanggungjawab
Sutrisno (2011), Sedarmayanti (2009), Nugroho & Haryono (2020)

Saat pengujian, setiap variabel akan diukur menggunakan skala
likert. Teknologi skala likert yang digunakan dalam penelitian ini digunakan

untuk menilai item jawaban, dan setiap jawaban dari pertanyaan yang



28

diajukan kepada narasumber dalam penelitian ini diberi skor, pernyataan
Sugiyono (2010 : 86) yang akan digunakan yaitu menggunakan skala Likert.
tanggapan untuk setiap alat berkisar dari sangat positif hingga sangat
negatif, yang dapat berupa kata-kata. Susun kuesioner dengan
menyiapkan (lima) pilihan (yaitu: sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak
setuju, sangat tidak setuju). Tabel berikut menunjukkan nilai bobot setiap
opsi, setiap nilai berbeda:

Tabel 3.3 Bobot Nilai Variabel

Pilithan Bobot

LA

Sangat setuju (sangat positif)/Sangat

Setuju (positif) sering 4

Ragu-ragu (netral)/’kadang — kadang 3

Tidak setuju (negative)/Jarang 2

Sangat tidak setuju (sangat negative)/tidak pernah 1

3.3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.3.1 Populasi

Dalam melakukan penelitian, kegiatan pengumpulan data merupakan
langkah penting guna mengetahui karakteristik dari populasi yang
merupakan elemen-elemen dalam objek penelitian. Data tersebut
digunakan untuk pengambilan keputusan atau digunakan untuk pengujian
hipotesis. Sugiyono (2010 : 115) mengemukakan bahwa populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
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kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pengertian populasi
tersebut maka populasi pada penelitian ini adalah seluruh pegawai yang
berjumlah 50 orang bekerja pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Boalemo.

3.33.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2015 : 62) sampel merupakan bagian dari sekian
banyak karakteristik populasi ini. Jika populasinya besar dan peneliti tidak
dapat mempelajari semua yang ada dalam populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diperoleh dari populasi tersebut. Oleh karena itu, sampel
yang dikumpulkan dari populasi tersebut harus benar-benar representatif.
Karena populasi sekaligus merupakan sampel maka sampel penelitian ini

adalah 50 orang.
3.3.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.34.1 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
3. Data primer diperoleh langsung dari kuesioner yang dibagikan

kepada responden.

4. Data sekunder adalah data yang sebelumnya tersedia yang
diperoleh dari buku, artikel dan karya ilmiah.

3342 Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan
penulis dalam penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

e. Observasi, mengamati aktivitas organisasi yang berkaitan dengan

masalah penelitian.

f. Penulis melakukan wawancara untuk memperoleh data berupa
informasi, yang diwawancarai adalah pegawai Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Boalemo.

g. Survei kuesioner dilakukan dengan membagikan daftar pertanyaan

tertulis kepada responden.

h. Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui buku penelitian,
makalah, dan jurnal ilmiah untuk memperoleh informasi tentang

teori dan konsep yang berkaitan dengan masalah penelitian.

3.3.5Prosedur Penelitian

3.3.5.1 Uji Validitas
Uji validitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
validitas angket. Jika pertanyaan dalam kuesioner dapat mengungkapkan
apa yang akan diukur dengan kuesioner tersebut, maka kuesioner tersebut
dianggap valid. Untuk menginterpretasikan hasil uji validitas, kriteria yang
digunakan adalah:
3. Jika nilai Rnitung lebih besar dari (>) nilai Riabel maka item kuesioner

dinyatakan valid dan dapat digunakan.
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4. Jika nilai Rniung kurang dari (<) kurang dari nilai Riber maka item

kuesioner dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan.

33.5.2 Uji Reliabilitas

Penguijian reliabilitas adalah suatu tingkatan dimana suatu alat ukur
melakukan pengukuran secara stabil dan konsisten yang artinya alat ukur
yang digunakan dapat diandalkan dan konsisten apabila pengukuran
diulang. Tingkat keandalan diwakili oleh koefisien, yaitu koefisien
reliabilitas. Cronbach Alpha digunakan untuk pengujian reliabilitas, nilai
yang lebih besar dari 0,60 menunjukkan reliabilitas instrumen, jika nilai
alpha kurang dari 0,60 maka nilai tersebut dianggap tidak realibel

(Ghozali,2005).

3.3.6 Metode Analisis Data

3.3.6.1 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan perhitungan statistik regresi berganda untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
diperlukan pengujian hipotesis klasik (Ghozali, 2005). Uji hipotesis klasik

adalah sebagai berikut:

d. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya uji normalitas
dalam model regresi (Ghozali, 2005). Model regresi yang baik adalah
data dengan distribusi normal. Untuk menguji ada tidaknya distribusi

normal pada model regresi digunakan uji Kolmogorof & Smirnov dan
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analisis grafis. Pada pengujian ini apabila taraf signifikansi hasil 5%
berarti data yang akan diolah berdistribusi normal, jika taraf
signifikansi hasil kurang dari 5% maka data tidak berdistribusi normal.
Selain itu, analisis grafik juga digunakan. Pada grafik hasil, jika data
tersebar di sekitar diagonal dan mengikuti arah diagonal, model
regresi akan memenuhi asumsi normalitas data. Sebaliknya, jika data
tersebar secara diagonal atau tidak mengikuti arah garis lurus, model

regresi tidak dapat memenuhi asumsi normalitas.

. Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas untuk menguji apakah model regresi
menemukan adanya korelasi antara variabel independen. Jika
variabel ini terkait, maka variabel tersebut tidak ortogonal. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas, penelitian ini
menggunakan R-squared. Nilai estimasi model regresi empiris yang
dihasilkan R-squared sangat tinggi, namun banyak variabel
independen yang tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen sehingga akan terjadi multikolinearitas, atau matriks

toleransi juga dapat digunakan dalam program SPSS(Ghozali, 2005).

. Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat
ketidaksamaan varians pada residual dari satu pengamatan ke

pengamatan lainnya dalam mode regresi. Jika perbedaan dari satu
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pengamatan ke pengamatan lainnya masih disebut
homoskedastisitas, dan jika perbedaannya berbeda disebut
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji Parker. Jika koefisien
parameter beta (B) dari persamaan regresi signifikan secara statistik,
hal ini menandakan telah terjadi heteroskedastisitas pada model
data empiris. Begitu pula sebaliknya, jika parameter beta (B) bersifat
statistik, maka hipotesis homoseksual dalam model data tidak dapat
ditolak (Ghozali, 2005).
3.3.7 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang melihat
pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja
pegawai.
Hipotesis penelitian dilihat melalui struktur pengaruh antara
variabel bebas dan variabel terikat, Gambar tersebut dapat dilihat pada

struktur berikut:

X1

X2

Gambar 3.1 Struktur Regresi Berganda
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Dari gambar di atas dapat dilihat dalam persamaan berikut:
Y = BO+ BIX1+ B2X2 + €
Dimana:
Y  =Produktivitas Kerja Pegawai
X1 = Disiplin Kerja
X2 = Lingkungan Kerja
BO = Intercept ( titik potong regresi)
B1-B2= Koefesien regresi

€ = Error (tingkat kesalahan)

3.3.1 Rancangan Uji Hipotesis

a.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F dapat menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen secara bersamaan. Standar uji F standar adalah sebagai berikut:

3.

Jika F-hitung < F-tabel, Ha diterima, HO ditolak yang berarti variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen pada saat

yang bersamaan.

Jika F hitung> F tabel, maka HO diterima dan Ha ditolak yang berarti
variabel independen juga berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji F hanya dapat diselesaikan dengan melihat nilai signifikansi F
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yang terdapat pada keluaran analisis regresi. Apabila nilai signifikan
F lebih kecil dari a (0,05) maka dapat dikatakan variabel independen

juga berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b.  Uji Parsial (Uji-t)
Uji t secara parsial dapat menguji pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen. Standar uji t adalah sebagai berikut:

3. Jika t-hitung < t-tabel maka HO ditolak dan Ha diterima yang berarti

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

4.  Jika t-hitung > t-tabel, maka Ha ditolak dan HO diterima yang berarti
variabel dependen secara parsial akan mempengaruhi variabel
dependen. Uji t hanya dapat dilakukan dengan melihat nilai
signifikansi masing-masing variabel yang termasuk dalam keluaran
analisis regresi. Jika nilai signifikan t lebih kecil dari a (0,05) maka
dapat dikatakan variabel independen berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
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Seiring dengan terbentuknya Kabupaten Boalemo tentunya
Pemerintah Kabupaten Boalemo yang notabennya adalah daaerah otonom
harus menyiapkan perangkat daerah dengan instansi yang diperlukan.
Apalagi saat itu Kabupaten Boalemo menetapkan daerahnya sebagai
daerah Boalemo Bertasbih. Dengan kondisi seperti itu Bupati Boalemo
adalah Dr. Ir. H. Iwan Bokings, MM berupaya membentuk Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Boalemo dalam rangka mendukung
program Boalemo Bertasbih.

Saat itulah disela-sela Boalemo Bertasbih menggema ke pelosok
tanah air lahirlah Kantor Departemen Agama Kabupaten Boalemo dengan
Peraturan Menteri Agama. Seiring dengan perjalanan waktu tepatnya pada
tanggal 28 Pebruari 2010 lahirlah Peraturan Menteri Agama Nomor 01
Tahun 2010 tentang perubahan penyebutan Departemen Agama menjadi
Kementerian Agama. Sehingga dengan peraturan tersebut Kantor
Departemen Agama Kabupaten Boalemo berubah menjadi Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Boalemo yang terletak di Desa Lamu
Kecamatan Tilamuta dengan wilayah kerja meliputi 7 Kecamatan masing
— masing Kecamatan Mananggu, Kecamatan Botumoito, Kecamatan
Tilamuta, Kecamatan Dulupi, Kecamatan Wonosari, Kecamatan

Paguyaman dan Kecamatan Paguyaman Pantai.

4.2.2 Visi dan Misi
VISI:

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo adalah
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terwujudnya masyarakat Boalemo yang taat beragama, cerdas,
mandiri, dan sejahtera lahir batin.
MISI:
6. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama
7. Meningkatkan kualitas kerukunan umat beragama
8. Meningkatkan kualitas raudhatul athfal, madrasah, perguruan
tinggi agama, pendidikan agama, dan pendidikan keagamaan.
9. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan ibadah haji.
10. Mewujudkan tata kelola kepemerintahan yang bersih dan
berwibawa
4.2 .3 Struktur Organisasi
Adapun sumber daya manusia dalam organisasi Kementerian Agama
Kabupaten Boalemo dapat digambarkan dalam struktur organisasi berikut

ini:



38

STRUKTUR ORGANISASI
AR EMENTERAACHMA KB BN

Kepala .
Dr. H. Sabara Karim Ngou,

M.Pd.I
Kepala Sub Bagian Tata
Jahatan Fungsional - Usaha
Hamka Isa Boyola, 5.Ag. MM
I | [ |
Madrasah Aliyah Pendidikan Agama Penvelenggaraan Bimbingan
Drs. Saiful DJ. dan Keagamaan Haji dan Umroh Masvarakat
Kaharu Islam Dra. Hasni DJ. B. Islam
Drs. Tavip Mopanga Lshak, ML.Pd Dr. H. Amin A
Mohune
Zakat/Wafat

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

4.2.4 Tugas dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama (PMA) Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal
Kementerian Agama, maka kedudukan, tugas pokok dan fungsi
Kementerian Agama Kabupaten Boalemo adalah sebagai berikut:
4.  Kedudukan

Kantor Wilayah Kementerian Agama Kabupaten adalah Instansi
Vertikal Kementerian Agama yang berada di bawah dan bertanggung
jawab langsung kepada Menteri Agama.

5.  Tugas Pokok
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Kantor Wilayah Kementerian Agama Kabupaten mempunyai tugas
melaksanakan tugas dan fungsi Kementerian Agama dalam Wilayah
kabupaten berdasarkan kebijakan Menteri Agama dan Ketentuan
Peraturan Perundang-Undangan.

6. Fungsi

Dalam melaksanakan tugas Kantor Wilayah Kementerian Agama
Kabupaten menyelenggarakan fungsi:

8. Perumusan dan penetapan visi, misi, dan kebijakan teknis di bidang
pelayanan dan bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat

di provinsi;

9. Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang haji dan umrah;

10. Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang pendidikan
madrasah, pendidikan agama dan keagamaan,

11. Pembinaan kerukunan umat beragama

12. Perumusan kebijakan teknis di bidang pengelolaan administrasi dan
informasi;

13. Pengkoordinasian perencanaan, pengendalian, pengawasan, dan
evaluasi program; dan

14. Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait
dan lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanan tugas
kementerian di provinsi.

4.2.5 Analisis Karakterisrik Responden

Hasil penelitian yang dimuat dalam kuesioner berdasarkan sampel
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sebelumnya adalah sebanyak 50 orang responden. Dalam penelitian ini,
pihak yang menjadi responden adalah pegawai pada kantor Kementerian
Agama Kabupaten Boalemo.
d. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 50 orang. Berikut ini

merupakan data responden berdasarkan atas jenis kelamin.

Tabel 4.1 Tabel Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Keterangan Jumlah Orang Persentase
Pria 23 46 %
Wanita 27 54 %
Total Responden 50 100 %

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Berdasarkan tabel diatas, dapat diperhatikan bahwa responden jenis
kelamin pria sebanyak 23 orang (46% dari total responden), sedangkan
responden jenis kelamin wanita sebanyak 27 orang (54% dari total
responden). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah
responden wanita lebih banyak daripada jumlah responden pria.
e. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Klasifikasi responden berikutnya ialah berdasarkan atas pendidikan
terakhir. Berikut ini merupakan data responden berdasarkan atas

pendidikan terakhir:
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Tabel 4.2 Tabel Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Keterangan Jumlah Orang Persentase
SMP - 0%
SMA 8 16 %
S1 39 78 %
S2 2 4%
S3 1 2%
Total Responden 50 100%

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Berdasarkan tabel diatas, dapat diperhatikan bahwa tidak ada
responden yang berpendidikan terakhir SMP. Responden yang
berpendidikan terakhir SMA sebanyak 8 orang, dengan persentase
sebesar 16%. Responden yang berpendidikan terakhir S1 sebanyak 39
orang, dengan persentase sebesar 78%. Responden yang berpendidikan
terakhir S2 sebanyak 2 orang, dengan persentase sebesar 4 %. Dan
responden berpendidikan S3 sebanyak 1 orang dengan persentase 2%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah responden terbanyak
berpendidikan terakhir S1 yaitu sebanyak 39 orang, dengan persentase

sebesar 78% dari total responden.
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f. Responden Berdasarkan Umur
Klasifikasi responden berikutnya ialah berdasarkan atas umur.

Berikut ini merupakan data responden berdasarkan atas umur.

Tabel 4.3 Tabel Responden Berdasarkan Umur

Keterangan Jumlah Orang Persentase
25 - 35 Tahun 23 46 %
36 - 45 Tahun 20 40 %
46- 55 Tahun 7 14 %
Total Responden 50 100%

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Berdasarkan tabel di atas, dapat diperhatikan bahwa responden yang
berusia dibawah 36 tahun sebanyak 23 orang, dengan persentase sebesar
46%. Responden yang berusia antara 36 - 45 tahun sebanyak 20 orang,
dengan persentase sebesar 40%. Responden yang berusia antara 46 - 55
tahun sebanyak 7 orang, dengan persentase sebesar 14%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah responden terbanyak berusia
antara 25 - 35 tahun yaitu sebanyak 23 orang, dengan persentase sebesar

46% dari total responden.

4.2.6 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat
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menjelaskan variabel produktivitas kerja pegawai. Bobot-bobot butir
instrument berdasarkan variabel terlebih dahulu dideskripsikan dengan
melakukan perhitungan frekuensi dan skor berdasarkan bobot pilihan
jawaban. Perhitungan frekuensi dilakukan dengan cara menghitung jumlah
bobot yang dipilih.

Perhitungan mengenai skala penilaian ini searah dengan pendapat
yang dikemukakan Riduwan (2014 : 15) Menghitung skor setiap
komponen yang diteliti adalah mengalikan semua frekuensi data dengan
nilai bobotnya. Anda kemudian dapat menentukan skala peringkat untuk
setiap item pertanyaan dengan terlebih dahulu menghitung rentang skala.
Bobot tertinggi X item X jumlah responden: 5 X 1 X 50 = 250
Bobot terendah X item X jumlah responden: 1 X 1 X 50 = 50

Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentang skala

penelitian sebagaimana pada tabel di bawah ini:

250-50
= =40

Rentang Skalanya yaitu: 5

Tabel 4.4 Tabel Skala Penelitian Jawaban Responden

Rentang Kategori
210 - 250 Sangat Tinggi
170 — 209 Tinggi
130 - 169 Sedang

90-129 Rendah
50-89 Sangat Rendah
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Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel
yang menjadi objek penelitian.
d. Gambaran Umum Disip lin Kerja (X1)
Hasil tabulasi data variabel Disiplin Kerja (X1), yang dijawab oleh 50

responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:

Tabel 4.5 Tanggapan Responden Tentang Disiplin Kerja (X1)

Item
SKOR XI.1 XI.2 XI1.3 Xl.4
E Sko % E Sko % E Sko % E Sko %
r r r r
1 1 1 1
5 6 80 | 32.0 3 65 | 26.0 3 65 | 26.0 5 75 | 30.0
2 2 2 2
4 - 108 | 54.0 7 108 | 54.0 5 88 | 44.0 4 96 | 48.0
3 | 7|21 140 2) 30 | 20.0 ] 33 | 22.0 ] 33 | 22.0
2 0| O 00 |0O] O 00 (4| 8 80 |0]| O 0.0
1 0| O 00 |0] O 00 (0] O 00 |0]| O 0.0
5 100. | 5 100. | 5 100. | 5 100.
> 0 209 0 0 203 0 0 194 0 0 204 0
sgteg Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Disiplin
Kerja (X1) responden yang menjawab item pernyataan X1.1 memperoleh
skor 209 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item

pernyataan X1.2 memperoleh skor 203 dengan kategori tinggi. Responden
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yang menjawab item pernyataan X1.3 memperoleh skor 194 dengan
kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan X1.4
memperoleh skor 204 dengan kategori tinggi.
e. Gambaran Umum Lingkungan Kerja (X2)

Hasil tabulasi data variabel Lingkungan Kerja (X2), yang dijawab oleh

50 responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:

Tabel 4.6 Tanggapan Responden Tentang Lingkungan Kerja (X2)

ltem
SKOR S)ii2.1 S)iiz.z S)liZ.B S)IEZA Siz(2.5
FIDOD % [ FI2% % [FI™%0 % [ FI>00 % |[FI™° %
r r r r r
5 ! 95 | 38.0 2 100 | 40.0 ! 75 | 30.0 ! 70 | 28.0 2 130 | 52.0
9 ' 0 ' 5 T 4 ) 6 )
1 2 3 3 1
4 3 72 | 36.0 4 96 | 48.0 1 124 | 62.0 ] 124 | 62.0 4 56 | 28.0
3 1 33 12206 | 18 [{120| 3| 9 6.0 | 3| 9 6.0 | 8| 24 | 16.0
2 2| 4 40 0] O 0.0 | 1 2 20 | 2| 4 40 |2 | 4 4.0
1 0| O 00 10| O 00 10| O 00 10| O 00 10| O 0.0
5 100. | 5 100. | 5 100. | 5 100. | 5
> 0 204 0 0 214 0 0 210 0 0 207 0 0 214 | 100.0
5atego Tinggi Sangat Tinggi | Sangat Tinggi Tinggi Sangat Tinggi

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Lingkungan
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Kerja (X2) responden yang menjawab item pernyataan X2.1 memperoleh
skor 204 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab item
pernyataan X2.2 memperoleh skor 214 dengan kategori sangat tinggi.
Responden yang menjawab item pernyataan X2.3 memperoleh skor 210
dengan kategori sangat tinggi, responden yang menjawab item pernyataan
X2.4 memperoleh skor 207 dengan kategori tinggi, dan responden yang
menjawab item pernyataan X2.5 memperoleh skor 214 dengan kategori
sangat tinggi.
f. Gambaran Umum Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

Hasil tabulasi data variabel Produktivitas Kerja Pegawai (Y), yang
dijawab oleh 50 responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel

berikut:

Tabel 4.7 Tanggapan Responden Tentang Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

[tem
SKOR Y1 Y.2 Y.3 Y.4
= Sko % = Sko % F Sko % F Sko %
r r r r
1 1 1 1
5 2 60 | 24.0 0 50 | 20.0 3 65 | 26.0 3 65 | 26.0
4 2108|540 2| 92 |46.0| 2 |100|50.0| 2 |104 | 52.0
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7 3 5 6
3 | 7]33 220|339 (260, 36 240 | 33220
2 |o| o0|o0|4]8 |80/0]0 00|0| 0]o00
1 |0/ o0 o00|0| o0 |00 |0| 0|00|0]| 000
s |8 [201 | 100 |5 [ 1gg 1005 | 50y (10015 50y 100

5atego Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel
Produktivitas Kerja Pegawai (Y) responden yang menjawab item
pernyataan Y.1 memperoleh skor 201 dengan kategori tinggi. Responden
yang menjawab item pernyataan Y.2 memperoleh skor 189 dengan
kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan Y.3
memperoleh skor 201 dengan kategori tinggi. Responden yang menjawab
item pernyataan Y.4 memperoleh skor 202 dengan kategori tinggi.
4.2.7 Uji Validitas dan Reliabilitas

Dalam analisis ini untuk mengetahui tingkat validitas dapat dilihat
pada hasil olahan data. Pengujian instrument penelitian ini baik dari segi
validitasnya maupun reliabilitasnya terhadap 50 responden. Instrumen
penelitian yang dinyatakan valid jika nilai rhitung > rtabel dan untuk reliabel jika
nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.
d. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja (X1)

Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Disiplin Kerja
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Variabe | Indikato Uji Validitas Uji Reliabilitas
| r Thitung ltabel Ket Alpha Ket
Disio X1 | 0823 | 0,278 | Valid
}f'e'g;” XI2_| 0917 | 0,278 | Valid 0,867 > 0,60 =
(X1) X1.3 0,842 | 0,278 | Valid Reliabel
X1.4 0,829 | 0,278 | Valid

Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Tabel di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk
variabel Beban Kerja (X1) menunjukan hasil yang valid, keputusan ini
diambil karena nilai rhitung > rtave, Sedangkan koefisien alphanya sebesar
0,867 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel
Disiplin Kerja reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.
e. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja (X2)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Lingkungan Kerja

Indikato Uji Validitas Uji Reliabilitas

Variabel
r lhitung ltabel Ket Alpha Ket

X2.1 | 0733 | 0,278 | Valid
Lingkunga | X2.2 | 0,808 | 0278 | Valid
n Kerja X2.3 0,722 | 0,278 | Valid 0,787
(X2) X2.4 | 0,763 | 0,278 | Valid
X2.5 | 0,698 | 0,278 | Valid

> 0,60 =
Reliabel

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Tabel di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk
variabel Lingkungan Kerja (X2) menunjukan hasil yang valid, keputusan ini
diambil karena nilai rnitung > rabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar

0,787 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel
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Lingkungan Kerja reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.

f. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Produktivitas Kerja Pegawai (Y)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji

Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Produktivitas Kerja Pegawai

) Indikat Uji Validitas Uji Reliabilitas
Variabel
or Ihitung l'tabel Ket Alpha Ket
as Kerja Y.2 0,755 | 0,278 | Valid 0.790 >0,60 =
Pegawai Y.3 0,836 | 0,278 | Valid ! Reliabel
(Y) Y4 | 0768 | 0278 | Vvalid

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Tabel di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk
variabel Produktivitas Kerja Pegawai (Y) menunjukan hasil yang valid,
keputusan ini diambil karena nilai rhitung > rtabe, Sedangkan koefisien
alphanya sebesar 0,790 dengan demikian berarti semua item pernyataan
untuk sub variabel Produktivitas Kerja Pegawai reliabel karena nilai
Cronbach’s Alpha > 0,6.
4.2.8 Uji Asumsi Klasik
e. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk menentukan apakah data yang
digunakan berdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah distribusi
data normal atau mendekati distribusi normal. Cara untuk mendeteksinya
adalah dengan melihat distribusi data pada sumber diagonal pada grafik
normal p-plot of regression standarized sebagai dasar untuk pengambilan

keputusan. Jika mengembang di sekitar garis dan mengikuti garis diagonal,
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residual dalam model regresi terdistribusi normal (Priyatno & Duwi, 2011 :
289). Adapun hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode

propability-plot adalah sebagai berikut:

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan grafik Normal P-Plot pada gambar diatas, terlihat bahwa
titik-titik berada disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
Sehingga dalam penelitian ini tidak terjadi gangguan normalitas dan data

memiliki distribusi normal.

f.  Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan
apakah di dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas
antar variabel bebas. Kriteria yang digunakan ialah Jika VIF dari variabel
adalah < 10, itu berarti bahwa tidak ada multikolinieritas. Hal ini dapat

dilihat dari hasil uji multikolinieritas pada tabel berkut:
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Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Disiplin Kerja (X1) 407 2.457
Lingkungan Kerja (X2) .407 2.457
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2022

Dengan melihat hasil pengujian multikolinearitas pada tabel di atas,
diketahui bahwa variabel Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja yang
memperoleh nilai VIF lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi ini tidak terjadi masalah multikolinearitas.
g. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresi linear. Uji ini merupakan salah satu dari uji asumsi klasik yang
harus dilakukan pada regresi linear. Anda dapat menggunakan scatterplot
untuk pengujian heteroskedastisitas. Dalam scatterplot, ada banyak titik
pada sumbu X dan Y. Jika titik-titik ini tersebar dan tidak ada pola, maka
dikatakan bahwa ini bukan heteroskedastisitas, tetapi homoskedastisitas.

Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Scatterplot
Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar
secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada
sumbu Y. Oleh karena itu maka dapat disimpulkan bahwa model regresi
tidak terjadi heteroskedastisitas.

h.  Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Prasyarat yang
harus dipenuhi adalah tidak ada autokorelasi dalam model regresi. Metode
uji yang umum digunakan adalah tes Durbin Watson (uji DW) dengan

ketentuan sebagai berikut:
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d. Jika DW antara dU dan (4-dU), hipotesis nol diterima, yang berarti
bahwa tidak ada autokorelasi.

e. Satu Jika DW kurang dari dL atau lebih besar dari (4-dL), hipotesis
nol ditolak, yang berarti ada autokorelasi.

f. Jika DW berada di antara dL dan dU atau (4-dU) dan (4-dL), tidak
ada kesimpulan yang pasti. Nilai du dan dl dapat diperoleh dari
tabel statistik Durbin Watson, yang tergantung pada jumlah
pengamatan dan jumlah variabel penjelas. Hasil uji autokorelasi
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summa

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .846° 716 .704 1.267 1.725

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Disiplin Kerja (X1)

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)
Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2022

Dari hasil pengolahan data SPSS 24 menunjukan bahwa nilai Durbin
Watson sebesar dW = 1.725. Dengan diketahui nilai n (jumlah data) = 50, k
(Jumlah Variabel bebas) = 2, nilai dL (batas bawah) = 1,46 dan dU (batas
atas) = 1,62. Maka dapat dihitung (4-dU) yaitu 4 - 1,62 = 2,38. Karena nilai
dU = 1,62 < 1,72 < 2,38. Berarti dapat disimpulkan bahwa data regresi tidak

memiliki autokorelasi.

4.29 Hasil Analisis Regresi Berganda

Ananlisis regresi berganda digunakan untuk mengukur seberapa
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besar pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai (Y) Pada Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Boalemo, sehingga persamaan regresinya yaitu:

Tabel 4.13 Uji Regresi Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.728 1.382 1.250 217
Disiplin Kerja (X1) 546 112 591 4.853 .000
Lingkungan Kerja (X2) 252 102 .303 2.485 .017

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2022

Y = 1,728 + 0,546X1 + 0,252X2 + 0.284¢

Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat dibuat interpretasi
sebagai berikut:

Nilai konstan untuk persamaan regresi adalah 1,728 dengan
parameter positif. Hal ini berarti bahwa tanpa adanya Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja, maka nilai rata-rata Produktivitas Kerja Pegawai Pada
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo sebesar 1,728.

Besar nilai koefisien regresi untuk variabel Disiplin Kerja sebesar
0,546 dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi
peningkatan Disiplin Kerja satu satuan maka Produktivitas Kerja Pegawai
Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo akan mengalami

kenaikan sebesar 0,546 %.

Besar nilai koefisien regresi untuk variabel Lingkungan Kerja sebesar
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0,252 dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi
peningkatan Lingkungan Kerja satu satuan maka maka Produktivitas Kerja
Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo akan
mengalami kenaikan sebesar 0,252 %.

Sedangkan € = 0,284 menunjukkan bahwa terdapat variabel-variabel
lain yang mempengaruhi Produktivitas Kerja Pegawai Pada Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Boalemo tetapi tidak diteliti dalam
penelitian ini sebesar 28,4%.

4.2.10 Pengujian Hipotesis
3.  Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk menguji secara bersama-sama ada
atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Pedoman
yang digunakan apabila probabilitas signifikansi > 0,05, maka tidak ada
pengaruh signifikan atau HO diterima dan Ha ditolak dan apabila
probabilitas signifikansi < 0.05, maka ada pengaruh signifikan atau HO
ditolak dan Ha diterima. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.14 Hasil Uji Simultan

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 190.551 2 95.276 59.335 .000°
Residual 75.469 47 1.606
Total 266.020 49

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Disiplin Kerja (X1)
Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2022

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa uji simultan menghasilkan
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nilai signifikansi 0.000 dan nilainya lebih kecil dari a = 5% (0,05) sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja, secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Boalemo. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Boalemo. Diterima

4. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial digunakan untuk menghitung koefisien regresi secara
individual atau untuk menentukan pengaruh masing-masing variabel
Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Pegawai
Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo. Kriteria untuk
menerima dan menolak hipotesis secara parsial menggunakan uji t
didasarkan pada nilai signifikansi. Jika tingkat signifikansi < tingkat
signifikansi a = 0,05, ada pengaruh secara parsial. Jika tingkat signifikansi

> tingkat signifikansi a = 0,05, tidak ada pengaruh parsial.

Tabel 4.15 Hasil Uji Parsial

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.728 1.382 1.250 217
Disiplin Kerja (X1) .546 112 .591 4.853 .000
Lingkungan Kerja (X2) 252 102 .303 2.485 .017

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)
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Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2022

Berdasrkan hasil perhitungan pada tebal di atas uji statistik yang
dilakukan pada tingkat kepercayaan sebesar 95% menunjukkan bahwa
nilai signifikansi untuk variabel Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,000 lebih kecil
dari nilai signifikansi alpha (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Disiplin Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai (Y) Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.
Hipotesis yang menyatakan bahwa Disiplin Kerja secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) Pada
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo. Diterima

Uji statistik yang dilakukan pada tingkat kepercayaan sebesar 95%
menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel Lingkungan Kerja (X2)
sebesar 0,017 lebih kecil dari nilai signifikansi alpha (0,05). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) Pada Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Boalemo. Hipotesis yang menyatakan bahwa
Lingkungan Kerja (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai (Y) Pada Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Boalemo. Diterima
4.3 Pembahasan
4. Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja, secara simultan

terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Boalemo.
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara simultan Disiplin Kerja
dan Lingkungan Kerja, berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo. Hal ini
disebabkan berdasarkan wawancara dan jawaban responden terhadap
kuesioner yang dibagikan kepada pegawai menyatakan bahwa hal-hal
yang berkaitan dengan produktivitas kerja pegawai berjalan dengan lancar.
Misalnya pekerjaan selalu diselesaikan oleh pegawai dengan tuntas dan
memadai sehingga memiliki kualitas yang dapat diandalkan selain itu para
pegawai sering menyelesaikan pekerjaan lebih banyak dari waktu yang
ditetapkan, bahkan para pegawai dengan mudah menyesuaikan pekerjaan
sesuai standar yang telah ditetapkan instansi dan yang paling penting ialah
para pegawai berusaha maksimal dengan penuh tanggungjawab
mengerjakan tugas yang diberikan atasan sehingga pekerjaan dapat
terselesaikan tepat waktu sesuai harapan pimpinan maupun instansi
pemerintah.

Menurut Hasibuan (2018:191), kedisiplinan kerja diartikan bilamana
pegawai selalu datang dan pulang tepat waktunya, mengerjakan semua
pekerjaan dengan baik, mematuhi semua peraturan instansi dan norma-
norma sosial yang berlaku. Apabila Disiplin Kerja mampu diberdayakan
oleh pegawai dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dalam
bekerja tentunya akan berdampak terhadap meningkatnya produktivitas
kerja, dengan demikian apa yang menjadi tujuan dan yang diharapkan

instansi akan tercapai.
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Menurut Ravianto dalam Sumual (2017:119) mengemukakan
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pegawai dan
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebenkan adapun faktor-faktor yang termasuk lingkungan kerja dan
banyak pengaruhnya terhadap produktivitas kerja antara lain kebersihan,
pertukaran udara, penerangan, musik, keamanan, kebisingan oleh sebab
itu suasana lingkungan kerja yang menyenangkan akan dapat
mempengaruhi pegawai dalam pekerjaannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Musdalifah (2020) Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai Pada Pt. PIn (Persero) Wilayah Sulselrabar.
Hasil penelitian menyatakan lingkungan kerja dan disiplin kerja
berpengaruh terhadap produktivitas pegawai. Disiplin kerja pada dasarnya
memiliki peranan tinggi dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai.
Disiplin kerja yang tinggi harus selalu dijaga, bahkan harus ditingkatkan.
Pekerjaan yang dilakukan dengan rasa tanggung jawab yang tinggi akan
menghasilkan output yang baik, dan mematuhi segala peraturan yang
ditetapkan oleh instansi menunjukkan bahwa pegawai memiliki disiplin
kerja, sehingga akan menciptakan produktivitas kerja yang lebih baik pula.
Begitupun dengan Lingkungan kerja pada dasarnya memiliki peranan
dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai. Penciptaan lingkungan
kerja yang menyenangkan dan dapat memenuhi kebutuhan pegawai akan

memberikan rasa puas dan mendorong semangat kerja mereka.
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5. Pengaruh Disiplin Kerja, secara parsial terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.
Berdasrkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial

Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai
Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo. Hal ini disebabkan
berdasarkan jawaban responden pada kuesioner yang dibagikan berada
pada kategori tinggi artinya hal-hal yang berkaitan denga disiplin kerja
dilaksanakan dengan baik. Misalnya para pegawai selalu hadir tepat waktu
pada jam kerja, selain itu banyak para pegawai yang taat terhadap
peraturan yang ditetapkan instansi pemerintah seperti yang berhubungan
dengan cara berpakaian atau seragam yang sudah ditetapkan oleh
instansi, para pegawai selalu menggunakan seragam kerja yang telah
ditentukan oleh pimpinan maupun instansi bahkan para pegawai
mengerjakan tugas yang diberikan oleh pimpinan dengan penuh
tanggungjawab.

Menurut Saragih (2019) Disiplin kerja para pegawai sangat penting.
Disiplin kerja merupakan hal yang harus ditanamkan dalam diri tiap
pegawai, karena hal itu akan menyangkut tanggung jawab moral pegawai
itu pada tugas kewajibannya. Seperti juga suatu tingkah laku yang bisa di
bentuk melalui kebiasaan. Apabila pegawai memiliki disiplin kerja yang
baik maka produktivitas kerja akan meningkat. Namun, apabila pegawai
memiliki disiplin kerja yang buruk maka produktivitas kerja pegawai juga

akan menurun.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Martono (2016) bahwa
ketika seorang pegawai semakin disiplin, maka akan meningkatkan
produktivitas kerja pegawai, dan sebaliknya ketika kedisiplinan pegawai
menurun maka produktivitas kerja pegawai akan menurun. Disiplin kerja
perlu diperhatikan atau ditingkatkan dengan cara bahwa berpengaruh
apabila Disiplin Kerja terhadap Perusahaan dipatuhi oleh semua
pegawai maka akan membuat pegawai bekerja secara optimal,
dikarenakan tidak terpotong oleh waktu keterlambatan saatmasuk kerja
ataupun karena pelanggaran yang lainnya. Semakin tinggi Disiplin
Kerja yang diberikan oleh pegawai, maka produktivitas kerja pegawai
juga akan semakin meningkat.

6. Pengaruh Lingkungan Kerja, secara parsial terhadap Produktivitas
Kerja Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.
Berdasrkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial

Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja

Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo. Hal ini

dikarenakan berdasarkan jawaban reponden terhadap kuesioner yang

dibagikan bahwa lingkungan kerja Kementerian Agama Kabupaten

Boalemo berada pada kategori tinggi bahkan sangat tinggi sehingga dapat

diartikan instansi tersebut peduli terhadap pengelolaan lingkungan

kerjanya. Misalnya yang berkaitan dengan penerangan diruang kerja sudah
sesuai dengan kebutuhan, selain itu sirkulasi udara diruang kerja

memberikan kenyamanan pada pegawai selama bekerja dan para pegawai
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ikut serta menjaga kebersihan ditempat kerja sehingga terhindar dari bau
yang tidak sedap, bahkan para pegawai merasa sangat terjamin
keamanan pegawainya dalam bekerja.

Menurut Sedarmayanti (2009: 21) lingkungan kerja didesain
sedemikian rupa agar tercipta hubungan kerja yang mengikat pekerja
dengan lingkungannya. Lingkungan kerja yang baik apabila pegawai atau
pegawai dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan
nyaman. Lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut pekerja serta
waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan
sistem kerja yang efisien sehingga berdampak pada produktivitas kerja
pegawai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kusuma (2021). Menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
terhadap produktivitas kerja pegawai. Dengan  demikian  Lingkungan
Kerja perlu diperhatikan atau ditingkatkan dengan cara pimpinan
pandai menciptakan kondisi kerja yang kondusif. Semakin tinggi
Lingkungan Kerja yang diberikan oleh perusahaan, maka Produktivitas

Kerja Pegawai juga akan semakin meningkat.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.3 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab
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sebelumnya terdapat kesimpulan secara simultan dan parsial sebagai

berikut:

4.

Disiplin Kerja (X1), dan Lingkungan Kerja (X2) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja

Pegawai (Y) pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Boalemo.

5. Disiplin Kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.

6. Lingkungan Kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Boalemo.

5.4 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat disarankan sebagai

berikut:

3.

4.

Disarankan kepada Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Boalemo untuk lebih meningkatkan produktivitas kerja para
pegawainya dengan memperhatikan lingkungan kerja yang
diberikan kepada para pegawai karena dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang
lebih  kecil dibandingkan dengan disiplin kerja terhadap
produktivitas kerja pegawai.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar menambah variabel-
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variabel lain sebagai indikator dalam penelitian lanjutan. Hal ini
karena masih adanya variabel-variabel lain yang dapat
meningkatkan produktivitas kerja pegawai seperti pendidikan dan

pelatihan, bahkan kebijakan pemerintah.
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Lampiran

1. Instrumen Penelitian
A. IDENTITAS

1. Nomor urut responden

2. Jenis Kelamin : Pria / Wanita

3. Unit kerja

B. Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja
Berilah tanda (v) jawaban yang anda anggap paling benar dan dalam

satu nomor tidak boleh ada jawaban lebih dari satu. Mohon kejujuran anda
dalam menjawab pertanyaan atau pernyataan dibawah ini, karena akan
dipakai dalam pengolahan data dalam Skripsi.
Disiplin Kerja (X1)
1. Saya selalu hadir tepat waktu pada jam kerja.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu
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d. Tidak Setuju

e. Sangat tidak setuju

. Saya selalu taat terhadap peraturan yang diterapkan instansi
pemerintah.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat tidak setuju

. Saya selalu menggunakan seragam kerja yang telah ditentukan oleh
instansi

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat tidak setuju

. Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh pimpinan dengan
penuh tanggung jawab.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat tidak setuju
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Lingkungan Kerja (X2)
5. Penerangan yang ada (sinar matahari dan listrik) di ruang kerja telah
sesuai dengan kebutuhan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
6. Sirkulasi udara di ruang kerja memberikan kenyamanan pada saya
selama bekerja.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
7. Lingkungan kerja pegawai tenang dan bebas dari suara bising
kenderaan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju

e. Sangat tidak setuju
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8. Para pegawai ikut serta menjaga kebersihan ditempat kerja sehingga
terhindar dari bau yang tidak sedap.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
9. Tempat kerja saya sangat menjamin keamanan pegawainya dalam
bekerja.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju.
C. Instrumen Produktivitas Kerja Pegawai
Berilah tanda (v) yang anda anggap paling benar dan dalam satu
nomor tidak boleh ada jawaban lebih dari satu. Mohon kejujuran anda
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, karena akan dipakai
dalam pengolahan data dalam Skripsi.
1. Pekerjaan selalu diselesaikan oleh pegawai dengan tuntas dan
memadai sehingga memiliki kualitas yang dapat diandalkan.
a. Sangat setuju

b. Setuju
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c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
2. Saya sering menyelesaikan pekerjaan lebih banyak dari waktu yang
ditetapkan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
3. Para pegawai dengan mudah menyesuaikan pekerjaan sesuai standar yang
telah ditetapkan instansi.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
4. Saya berusaha maksimal dengan penuh tanggungjawab mengerjakan
tugas yang diberikan atasan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju



Data Disiplin Kerja (X1)

e. Sangat tidak setuju

X1Tota
No | X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 I
1 4 4 4 4 16
2 5 4 4 3 16
3 3 3 3 4 13
4 5 4 4 3 16
5 5 5 5 5 20
6 5 5 5 5 20
7 5 5 5 5 20
8 5 5 5 5 20
9 5 5 4 5 19
10 3 4 5 4 16
11 ) ) 5 ) 20
12 5 5 5 5 20
13 5 5 5 5 20
14 4 4 4 4 16
15 4 4 4 4 16
16 4 4 4 5 17
17 4 4 3 3 14
18 3 3 3 3 12

72
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12
13
13
12
16
16
17
16
14
16
15
17
15
14
16
14
14
16
16
16
18
15
15
13
16
13
14
20

20

20

20

17

19
20

21

22
23

24

25

26

27
28

29

30
31

32
33

34
35
36

37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50

Data Lingkungan Kerja (X2)

X2Tota

19
21

X2.5

X1.4

X1.3

X2.2

X2.1

No
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21

18
25

25

25

25

25

21

25

25

25

21

21

19
18
17
12
17
18
17
20

21

24
19
18
20

19
22
19
20

20

22
22
19
23

20

23

20

19

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26

27
28

29

30
31

32
33

34
35

36

37
38
39

40

41
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22

21

21

20

25

23

23

20

24

42

43

44
45

46

47

48

49

50

Data Produktifitas Kerja Pegawai (Y)

Ytotal

15
15
14
15
20

20

20

20

19
16
20

20

20

15
15
18
13
16
12
12
12
12
17
16
17
16

Y.4

Y.3

Y.2

Y.1

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26
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27| 3 3 4 4 14
28| 4 4 4 4 16
29| 4 4 4 4 16
30| 4 4 5 4 17
31| 3 4 4 4 15
32| 3 3 4 4 14
33| 4 4 4 4 16
34| 4 2 4 4 14
35| 4 2 4 4 14
36| 4 4 4 4 16
37| 4 4 4 4 16
38| 4 4 4 4 16
39| 5 4 4 4 17
40| 4 3 4 4 15
4| 4 3 4 4 15
42| 3 4 3 4 14
43| 4 4 4 4 16
44| 4 2 3 4 13
45| 4 2 4 4 14
46| 5 4 5 5 19
47| 5 3 3 5 16
48| 3 5 4 5 17
49| 3 3 3 4 13
50| 4 5 3 3 15
[tem
SKOR X1 X1.2 X1.3 X1.4
F | Skor % F | Skor % F | Skor % F | Skor %
1 1 1 1
5 | .| 80 | 320 || 65 | 260 | 1| 65 | 260 || 75 | 300
2 2 2 2
4 |5]108 | 540 | 2| 108 | 540 | 5| 88 | 440 | 5| 96 | 480
3 |70 21 | 140 (1) 30 | 20.0 ] 33 | 22.0 ] 33 | 22.0
2 0| 0 | 0o |0o] o | 00 |4| 8 | 80 |0| 0 | 00
7 |o| 0o | 00 |0] 0 | 00 |0o] o | 00 |0o| 0 | 00
s g 209 | 100.0 g 203 | 100.0 g 194 | 100.0 g 204 | 100.0
Katego
Il
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Item
SKOR S)iiZ.‘I S)li2.2 S)li2.3 S)é2.4 S)k(2.5
FIDCD % [FI2%0 % [FI™O0 % [ FI™C % | FI™° %
r r r r r
5 1 95 | 38.0 2 100 | 40.0 1 75 | 30.0 1 70 | 28.0 2 130 | 52.0
9 ) 0 ’ 5 ’ 4 ’ 6 ’
4 1 72 | 36.0 2 96 | 48.0 3 124 | 62.0 3 124 | 62.0 1 56 | 28.0
8 4 1 1 4
3 1 33 |220( 6| 18 | 120 | 3 9 6.0 | 3 6.0 | 8| 24 | 16.0
2 2| 4 40 | 0 0 0.0 |1 2 20 | 2| 4 40 | 2| 4 4.0
1 0 0 00 | O 0 00 | O 0 00 | O 0 00 | O 0 0.0
5 100. | 5 100. | 5 100. | 5 100. | 5 100.
> 0 204 0 0 214 0 0 210 0 0 207 0 0 214 0
Katego
ri
[tem
SKOR Y.1 Y.2 Y.3 Y.4
F | Skor % F | Skor % F | Skor % F | Skor %
1 1 1 1
5 2 60 24.0 0 50 20.0 3 65 26.0 3 65 26.0
2 2 2 2
4 - 108 54.0 3 92 46.0 5 100 50.0 6 104 52.0
3 ] 33 | 220 ; 39 | 260 ; 36 | 240 ] 33 | 220
2 0 0 0.0 4 8 8.0 0 0 0.0 0 0 0.0
1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0
5 g 201 | 100.0 g 189 | 100.0 8 201 | 100.0 g 202 | 100.0
Katego
ri
X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 8

4
5
Total

7
27
16
50

14.0
54.0
32.0
100.0

14.0
54.0
32.0
100.0

14.0
68.0

100.0




X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 10 20.0 20.0 20.0
4 27 54.0 54.0 74.0
§ 13 26.0 26.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 4 8.0 8.0 8.0
3 11 22.0 22.0 30.0
4 22 44.0 44.0 74.0
§ 13 26.0 26.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 11 22.0 22.0 22.0
4 24 48.0 48.0 70.0
5 15 30.0 30.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 2 4.0 4.0 4.0
11 22.0 22.0 26.0
4 18 36.0 36.0 62.0
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5 19 38.0 38.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 6 12.0 12.0 12.0
4 24 48.0 48.0 60.0
§ 20 40.0 40.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 2.0 2.0 2.0
3 3 6.0 6.0 8.0
4 31 62.0 62.0 70.0
§ 15 30.0 30.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
X2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 2 4.0 4.0 4.0
8 3 6.0 6.0 10.0
4 31 62.0 62.0 72.0
§ 14 28.0 28.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
X2.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
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Valid 2 2 4.0 4.0 4.0
3 8 16.0 16.0 20.0
4 14 28.0 28.0 48.0
§ 26 52.0 52.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
YA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 11 22.0 22.0 22.0
4 27 54.0 54.0 76.0
5 12 24.0 24.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Y.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 4 8.0 8.0 8.0
3 13 26.0 26.0 34.0
4 23 46.0 46.0 80.0
5 10 20.0 20.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Y.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 12 24.0 24.0 24.0
4 25 50.0 50.0 74.0
§ 13 26.0 26.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Y.4

80
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid 3 11 22.0 22.0 22.0
4 26 52.0 52.0 74.0
5 13 26.0 26.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Data Validitas dan Reliabilitas X1
Variabe | Indikato Uji Validitas Uji Reliabilitas
| r lhitung ltabel Ket Alpha Ket
S XI.1 0,823 | 0,278 | Valid
D}'(Z'ggn X2 | 0,917 | 0278 | valid | . > 0,60 =
(X1) XI1.3 0,842 | 0,278 | Valid ! Reliabel
X1.4 0,829 | 0,278 | Valid
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1Total
X1.1 Pearson Correlation 1 790" 555" 524" 823"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50
X1.2 Pearson Correlation 790" 1 647" 734" 917"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50
X1.3 Pearson Correlation 555" 647" 1 582" 842"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50
X1.4 Pearson Correlation 524" 734" 582" 1 .829”
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50
X1Total  Pearson Correlation 823" 917" 842" .829™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Scale: X1
Case Processing Summary

N

%




Cases

Valid
Excluded?®
Total

50 100.0
0 .0
50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.867 4

Data Validitas dan Reliabilitas X2
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) Indikato Uji Validitas Uji Reliabilitas
Variabel
r lhitung ltabel Ket Alpha Ket
X2.1 0,733 | 0,278 | Valid
Lingkunga X2.2 0,808 | 0,278 | Valid > 0.60 =
n Kerja X2.3 0,722 | 0,278 | Valid 0,787 Rel'iabel
(X2) X2.4 | 0,763 | 0,278 | Valid
X2.5 0,698 | 0,278 | Valid
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2Total

X2.1 Pearson Correlation 1 620" 408" 314 314 733"

Sig. (2-tailed) .000 .003 .026 027 .000

N 50 50 50 50 50 50

X2.2 Pearson Correlation 620" 1 390" 436" 555" .808"

Sig. (2-tailed) .000 .005 .002 .000 .000

N 50 50 50 50 50 50

X2.3 Pearson Correlation 408" 390" 1 803" 225 722"

Sig. (2-tailed) .003 .005 .000 117 .000

N 50 50 50 50 50 50

X2.4 Pearson Correlation 314 436" 803" 1 398" 763"

Sig. (2-tailed) .026 .002 .000 .004 .000

N 50 50 50 50 50 50

X2.5 Pearson Correlation 314 555" 225 398" 1 698"

Sig. (2-tailed) 027 .000 117 .004 .000

N 50 50 50 50 50 50
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X2Total  Pearson Correlation .733 .808 722 .763 .698 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Scale: X2
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 50 100.0
Excluded® 0 .0
Total 50 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.787 5
Data Validitas Dan Reliabilitas Y
. Indikat Uji Validitas Uji Reliabilitas
Variabel
or Ihitung ltabel Ket Alpha Ket
Peroduktivit | Y-1 | 0,795 | 0,278 | Valid
as Kerja. Y.2 0,755 | 0,278 | Valid 0790 > 0,.60 =
Pegawai Y.3 0,836 | 0,278 | Valid ' Reliabel
(Y) Y4 | 0,768 | 0,278 | Valid
Correlations
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Ytotal
Y.1 Pearson Correlation 1 421 625" 510" 795"
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000
N 50 50 50 50
Y.2 Pearson Correlation 4217 470" 387" 755"
Sig. (2-tailed) .002 .001 .006 .000
N 50 50 50 50
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*k

Y.3 Pearson Correlation .625 470 1 .571 .836
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000
N 50 50 50 50 50
Y.4 Pearson Correlation 510" 387" 5717 1 768"
Sig. (2-tailed) .000 .006 .000 .000
N 50 50 50 50 50
YTotal  Pearson Correlation 795" 755" 836" 768" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Scale: Y
Case Processing Summary
%
Cases Valid 100.0
Excluded®
Total 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.790
Korelasi Antar Variabel
Correlations
X1Total X2Total YTotal
X1Total  Pearson Correlation 1 770" 824"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 50 50 50
X2Total Pearson Correlation 770" 1 758"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 50 50 50
Ytotal Pearson Correlation 824" 758" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000



N 50 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Analisis Regresi Berganda

Variables Entered/Removed?®
Variables Variables
Model Entered Removed Method

1 Lingkungan . Enter
Kerja (X2),
Disiplin Kerja
(x1)°

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

b. All requested variables entered.
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Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .846° 716 .704 1.267 1.725

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Disiplin Kerja (X1)
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 190.551 2 95.276 59.335 .000°
Residual 75.469 47 1.606
Total 266.020 49

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Disiplin Kerja (X1)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta

Sig.
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1 (Constant) 1.728 1.382

1.250 217
Disiplin Kerja (X1) .546 112 .591 4.853 .000
Lingkungan Kerja (X2) 252 102 .303 2.485 .017
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 1.728 1.382 1.250 217
Disiplin Kerja (X1) .546 112 .591 4.853 .000 407 2.457
Lingkungan Kerja 252 102 .303 2.485 .017 407 2.457

(X2)

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 50
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 1.24103877
Most Extreme Differences Absolute 118
Positive 118
Negative -.090
Test Statistic 118
Asymp. Sig. (2-tailed) .078°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.




Regression Studentized Residual
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Scatterplot
Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai (Y)
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ABSTRACT

MAWAHDA NASIR. E2118178. THE EFFECT OF WORK DISCIPLINE AND
WORK ENVIRONMENT ON THE APPARATUS WORK PRODUCTIVITY AT
THE OFFICE OF THE MINISTRY OF RELIGION OF BOALEMO DISTRICT

This study aims to analyze and find out how big the influence of work
discipline (X1) and work environment (X2) on employee work productivity
(Y). documentation to obtain data from the office. The analysis used is
multiple linear regression analysis. The results showed that
simultaneously Work Discipline (X1) and Work Environment (X2) had a
significant effect on Employee Work Productivity (Y) at the Office of the
Ministry of Religion of Boalemo Regency with a significance value of 0.000.
Work Discipline (X1) partially has a significant effect on Employee:#e
Productivity (Y) at the Office of the Ministry of Religion of B
Regency with a significance value of 0.000. Partially, the work &RVvi
(X2) has a significant effect on employee work productivity
Office of the Ministry of Religion of Boalemo Regency with a
value of 0.077.

Keywords: Work Discipline, Work Environment, Employee Work
Productivity
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ABSTRAK

MAWAHDA NASIR. E2118178. PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN
LINGKUNGAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA PEGAWAI
PADA KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BOALEMO

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui seberapa
besar Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai (Y) Pada pada Kantor Kementrian Agama
Kabupaten Boalemo, jenis penelitian kuantitatif, metode pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi untuk
memperoleh data dari kantor. Analisis yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
simultan Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh
signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor
Kementrian Agama Kabupaten Boalemo dengan nilai signifikansi sebesar
0,000. Disiplin Kerja (X1) secara parsial berpengaruh signifikan tehadap
Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor Kementrian Agama
Kabupaten Boalemo dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Secara
parsial Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh signifikan 1e

Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor Kementrigfi
Kabupaten Boalemo dengan nilai signifikansi sebesar 0,017.
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